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ABSTRAK  
ANDI ESA NASTITI (B11112394), TINJAUAN VIKTIMOLOGIS TERHADAP 
KECELAKAAN LALU LINTAS (Studi Kasus di Kabupaten Wajo Tahun 
2011 sampai Tahun 2015). Di bawah Bimbingan Andi Sofyan selaku 
Pembimbing I dan Haeranah selaku Pembimbing II. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran korban dalam 
terjadinya kecelakaan di Kabupaten Wajo dan Upaya-Upaya yang di lakukan 
oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya kecelakaan di Kabupaten 
Wajo.  
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sengkang Kabupaten Wajo 
khususnya pada instansi Sat Lantas Polres Wajo. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dalam kecelakaan lalu 
lintas di Kabupaten Wajo. serta dengan studi dokumentasi. Selanjutnya data 
yang diperoleh dianalisis dengan teknik kualitatif kemudian disajikan secara 
deskriptif yaitu menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan sesuai 
dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian ini. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecelekaan yang terjadi di 
Kabupaten Wajo dari tahun 2011 sampai tahun 2015 terus meningkat. Dalam 
kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Wajo, peranan seseorang sehingga ia 
menjadi korban adalah ada yang sama salahnya dengan pelaku dan bahkan 
ada juga yang lebih salah daripada pelaku. Sikap lalai dari korban juga 
berpengaruh sehingga terjadilah kecelakaan. PIhak kepolisian dari Satlantas 
Polres Wajo telah melakukan beberapa upaya pencegahan agar tidak terjadi 
kecelakaan salah satunya pemasangan papan himbauan atau spanduk 
himbauan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada zaman modern sekarang ini, kehidupan manusia sangat 
bergantung dengan suatu alat, sehingga banyak teknologi yang diciptakan 
oleh manusia. Teknologi mempunyai peranan yang penting untuk 
menunjang kemudahan manusia dalam beraktivitas. Salah satu teknologi 
yang menagalami banyak perkembangan adalah alat transportasi.  
Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis 
dalam memperlancar roda perekonomian, memperkukuh persatuan dan 
kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan berbangsa dan 
negara. Pentingnya transportasi tersebut tercermin pada semakin 
meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang serta 
barang dari dan ke seluruh pelosok tanah air, bahkan dari dan ke luar 
negeri. Di samping itu, transportasi sebagai penunjang, pendorong, dan 
penggerak bagi pertumbuhan daerah yang berpotensi namun belum 
berkembang, dalam upaya peningkatan dan pemerataan pembangunan 
serta hasil-hasilnya.1 
Transportasi juga merupakan salah satu sarana dan prasarana yang 
mendukung perkembangan ekonomi suatu daerah. Transportasi adalah 
urat nadi kehidupan dan salah satu faktor dalam perkembangan ekonomi, 
                                                          
1 C.S.T. Kansil dan Christine S.T Kansil, 1995, “Disiplin Berlalu Lintas Di Jalan Raya,” PT 
Rineka Cipta: Jakarta, hlm. 4 
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sosial, politik, dan mobilitas penduduk. Dengan tingginya mobilitas 
masyarakat di suatu daerah dalam menjalankan perputaran roda 
pembangunan nasional yang khususnya di bidang perekonomian, maka 
diperlukan pelayanan jasa di bidang transportasi untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat.2 
Transportasi menjadi sangat penting terlebih karena keadaan geografis 
Indonesia yang merupakan negara kepulauan, terdiri atas beribu pulau, 
perairan yang sebagian besar terdiri dari lautan, sungai dan danau. Hal ini 
menyebabkan adanya jarak antara satu pulau ke pulau lain sehingga 
membutuhkan waktu yang lama apabila tidak ditunjang dengan kemajuan 
teknologi transportasi. 
Di Indonesia perkembangan transportasi mulai dirasakan setelah 
bangsa asing berdatangan ke Indonesia. Sebelumnya masyarakat di 
Indonesia hanya menggunakan sarana transportasi hewan seperti kuda, 
lembu, dan sapi untuk melakukan perjalanan dari satu tempat ketempat 
yang lain. Setelah datangnya bangsa asing, transportasi di Indonesia 
mulai menggunakan alat gerobak yang beroda. Kemudian perkembangan 
transportasi Indonesia semakin maju ketika Indonesia mulai dikuasai oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Pada masa ini alat-alat transportasi sudah 
menggunakan mesin-mesin pengangkut.3 
 
                                                          
2 Ibid. 
3 http://ayoraihprestasi.blogspot.co.id/2012/11/makalah-perkembangan-transportasi-di.html 
  diakses pada tanggal 27 April 2016 pukul 13.49 
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Kendaraan bermotor pertama hadir di Indonesia (Hindia Belanda) tahun 
1893. Orang pertama yang memiliki kendaraan bermotor di Indonesia 
adalah orang Inggris, John C Potter, yang bekerja sebagai masinis 
pertama di Pabrik Gula Oemboel, Probolinggo, Jawa Timur. Potter 
memesan langsung sepeda motornya ke pabriknya, Hildebrand und 
Wolfmuller, di Muenchen, Jerman. Potter pun satu-satunya orang yang 
menggunakan kendaraan bermotor di Indonesia pada saat itu.4 
Pada masa itu hingga beberapa tahun berikutnya pengguna kendaraan 
bermotor masih sangat sedikit. Tidak semua orang dapat memiliki 
kendaraan bermotor, namun seiring dengan perkembangan waktu saat ini 
jumlah pemilik kendaraan bermotor terus meningkat. Kendaraan bermotor 
kini tidak hanya dapat ditemukan di wilayah perkotaan, tetapi kini sudah 
bisa di temukan di wilayah kabupaten hingga pedesaan dan digunakan 
oleh semua kalangan di masyarakat. 
Hal tersebut menunjukkan arti pentingnya tranportasi di Indonesia, 
sehingga pembangunan dan peningkatan kualitas pelayanan transportasi 
atau pengangkutan harus dilaksanakan. Meningkatnya jumlah kendaraan 
juga ternyata mengakibatkan ketidakseimbangan antara besarnya ruas 
jalanan sehingga menimbulkan kemacetan. Selain masalah kemacetan, 
masalah yang seiring dihadapi dalam bidang transportasi yaitu terjadinya 
kecelakaan yang menimbulkan korban. 
                                                          
4 https://id.wikibooks.org/wiki/Moda_Transportasi/Sejarah_transportasi diakses pada tanggal  
27  April 2016 pukul 13.57 WITA 
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Sudah seharusnya pembangunan yang baik dan berkualitas tidak 
hanya mengenai peningkatan mutu sarananya saja, tetapi juga harus 
menyangkut pembangunan aspek hukum transportasi sendiri. Untuk 
mencegah pelanggaran lalu lintas yang semakin meningkat, maka 
diperlukan adanya kaidah hukum yang merupakan pengamanan agar 
mencapai ketertibaan berlalu lintas. 
Tindak pidana pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Adapun pertimbangan dibentuknya undang-undang ini di 
antaranya, bahwa lalu lintas dan angkutan jalan sebagai bagian dari 
sistem transportasi nasional harus dikembangkan potensi dan perannya 
untuk mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran 
berlalu lintas dan angkutan jalan dalam rangka mendukung pembangunan 
ekonomi dan pembangunan wilayah. Dipertimbangkan juga bahwa 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi, perubahan lingkungan 
strategis, dan kebutuhan penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan saat ini sehingga perlu diganti dengan Undang-Undang yang baru.5 
Adapun tujuan dalam Undang-Udang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan adalah :6 
a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, 
selamat, tertib, lancar dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk 
mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan 
                                                          
5 Ruslan Renggong, 2016, “Hukum Pidana Khusus Memahami Delik-Delik di Luar  
KUHP”,Prenadama Group : Jakarta, hlm. 210 - 211 
6 Pasal 3 UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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umum, memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu 
menjunjung tinggi martabat bangsa; 
b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan  
c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi 
masayarakat. 
 
    Dengan adanya Undang-Undang tersebut ternyata pada kenyataanya 
tidak mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi di Indonesia. Menurut 
Kepala Bidang Manajemen Operasional Rekayasa Lalu Lintas Korp Lalu 
Lintas Mabes Polri Kombes Pol Unggul Sediantoro, berdasarkan data 
Korps Lalu Lintas Mabes Polri hingga September 2015 jumlah kasus 
kecelakaan lalu lintas mencapai 23.000 kasus.Dari 23 ribu kasus yang 
terjadi, tercatat 23 ribu korban meninggal dunia yang harus meregang 
nyawa di atas aspal.7 
Pada umumnya kecelakaan yang sering terjadi berawal dari pelanggaran 
lalu lintas. Hal inilah yang kurang di sadari dalam masyarakat, masih 
banyak masyarakat yang menganggap remeh untuk mematuhi aturan lalu 
lintas. Kebanyakan masyarakat hanya takut dengan Polisi yang berjaga di 
jalan, bukan atas dasar keinginan dari diri sendiri untuk mematuhi aturan 
lalu lintas. Sehingga ketika tidak ada polisi yang berjaga, sebagian warga 
melakukan pelanggaran yang tak jarang menyebabkan kecelakaan hingga 
menimbulkan korban.  
 
 
 
                                                          
7  http://www.merdeka.com/otomotif/hingga-september-2015-ada-23-ribu-kasus-kecelakaan-
di-indonesia.html diakses pada tanggal 27 April pukul 20.53 WITA 
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Berikut merupakan beberapa contoh kecelakaan yang terjadi di 
Indonesia:  
1. Pada tanggal 22 April 2016 yang menyebabkan seorang petani 
bernama H Ikon (65), tewas setelah ditabrak truk boks saat 
menyeberang di jalur pantura samping pabrik batako kawasan Desa 
Ciberes. Peristiwa terjadi saat pria ini hendak berangkat menuju 
sawahnya dengan mengendarai motor bernopol T 5174 UP. Saat itu, 
korban bermaksud menyeberang dari sebelah kiri (lajur A) menuju 
ruas kanan (lajur B) di jalur pantura. Ketika di lajur B, tiba-tiba dari 
arah Cikampek (Barat) meluncur kencang sebuah truk boks bernopol 
B 9514 UCG. Korban akhirnya ditabrak dan kepalanya yang tak pakai 
helm itu terbentur jalan. Korban sempat dievakuasi ke Puskesmas 
Ciberes, tapi kemudian dirujuk ke RS Siloam Purwakarta. 
Sesampainya di rumah sakit, korban langsung meninggal dunia.8 
2. BLITAR - Nekat menerobos lampu merah, dua remaja yang baru 
pulang dari pengajian di Kabupaten Blitar, Jawa Timur tewas ditabrak 
truk pengangkut telur. Tabrakan keras itu mengakibatkan korban dan 
sepeda motor yang dikendarainya terseret hingga 20 meter. Truk baru 
terhenti, setelah menabrak pohon dan terguling di pinggir 
jalan.Diketahui, truk dikemudikan oleh Suraji (35) warga Kota Blitar. 
Akibat tabrakan itu, truk yang dikemudikannya mengalami ringsek 
pada bagian depan setelah menghantam pohon dan rumah warga. 
                                                          
8  http://daerah.sindonews.com/read/1103125/21/berangkat-ke-sawah-h-ikon-tewas-ditabrak-
truk-boks-1461306161 diakses pada tanggal 28 April 2016 pukul 10.48 WITA 
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Sedang dua pengedara motor yang tewas diketahui bernama Fajar 
Ibrahim (16) warga Desa Dadaplangu, Kecamatan Ponggok, serta 
Andi Purbaya (16) warga Desa Kawedusan, Kecamatan Ponggok, 
Kabupaten Blitar. Samani, saksi mata mengaku, kecelakaan berawal 
saat keduanya pulang dari pengajian yang tidak jauh dari lokasi 
kejadian. Dari arah selatan, motor yang dikendarai korban menerobos 
lampu traffict light di perempatan Poluan-Srengat. Di waktu yang 
bersamaan, truk dari arah timur melaju kencang. Sehingga motor 
langsung ditabrak dan sempat terseret hingga 20 meter. Satu korban 
tewas di lokasi dan satu korban tewas di rumah sakit.9 
3. Tabrakan maut terjadi di Makassar, Sulawesi Selatan. Seorang 
pengemudi Honda Jazz tewas setelah mobilnya bertabrakan dengan 
truk di Jalan Toddopuli Raya Timur, Kecamatan Manggala, Makassar, 
Sulsel, Sabtu (21/3/2015) pagi. Tabrakan maut itu terjadi lantaran 
pengemudi Honda Jazz DD 777 XU itu, Novi Ilham, mengantuk. Dia 
tak bisa mengendalikan kendaraannya, lalu melawan arah dan 
terjadilah tabrakan. Polisi yang tiba di TKP langsung melakukan olah 
TKP. Kakak dan adik korban yang tiba di lokasi kejadian tampak 
terpukul dan tak percaya bahwa adiknya tewas dalam kecelakaan ini. 
Sementara, pengemudi truk bernama Jufri langsung menyerahkan diri 
ke Mapolsekta Panakkukang. Di hadapan polisi, Jufri mengatakan 
                                                          
9  http://daerah.sindonews.com/read/1088749/23/pulang-mengaji-terobos-lampu-merah-2-
remaja-tewas-ditabrak-truk-1456548655 diakses pada tanggal 28 April 2016 pukul 10.50 
WITA 
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bahwa korban saat itu mengendarai mobil dengan laju yang kurang 
stabil. Diperkirakan, kecepatannya mencapai 90 km per jam.10 
    Dari beberapa contoh kasus diatas, penulis beranggapan bahwa 
kecelakaan yang terjadi pada dasarnya bisa dihindari karena bermula dari 
pelanggaran yang tak jarang disebabkan oleh kelalaian pengemudi dan 
bahkan oleh kelalaian korban itu sendiri. Hal inilah yang melatarbelakangi 
penulis sehingga tertarik untuk meneliti dengan judul “Tinjauan 
Viktimologis terhadap Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus di 
Kabupaten Wajo Tahun 2011 sampai Tahun 2015)”. 
 
B. Rumusan Masalah : 
    Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
mengemukakan rumusan masalah sebgai berikut : 
1. Bagaimanakah peranan korban dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas 
di Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimanakah upaya pihak kepolisian dalam pencegahan kecelakaan 
lalu lintas di Kabupataen Wajo?  
 
 
 
 
 
                                                          
10 http://daerah.sindonews.com/read/979623/192/tabrakan-maut-di-makassar-satu-tewas-
1426918882 diakses pada tanggal 28 April 2016 pukul 10.52 WITA 
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C. Tujuan dan Manfaat Penulisan  
1. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan penulisan ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui peranan korban dalam terjadinya kecelakaan 
lalu lintas di Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui upaya pihak kepolisian dalam pencegahan 
terjadinya kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Wajo. 
 
2. Manfaat Penulisan  
Adapun manfaat dari penulisan yaitu : 
a. Diharapkan dalam hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi 
peneliti selanjutnya. 
b. Diharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi seseorang yang 
bergerak dalam suatu bidang yaitu bidang hukum pidana yang 
membahas tetang tinjauan viktimoligi terhadap kecelakaan lalu 
lintas. 
c. Penulis berharap agar penelitian ini dapt memberikan maanfaat di 
kampung halaman penulis, sehingga angka kecelakaan di 
Kabupaten Wajo dapat berkurang. Aamiin.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Viktimologi 
1. Pengertian Viktimologi 
Viktimologi dapat dikatakan sebagai cabang ilmu yang relatif baru 
jika dibandingkan dengan cabang ilmu lain, seperti sosiologi dan 
kriminologi. Sekalipun usianya relatif muda, namun peran viktimologi 
tidak lebih rendah dibandingkan dengan cabang-cabang ilmu yang 
lain, dalam kaitan pembahasan mengenai fenomena sosial.11 
Viktimologi, dari kata victim (korban) dan logi (ilmu pengetahuan), 
bahasa Latin victima (korban) dan logos (ilmu penegetahuan). Secara 
sederhana viktimologi/ victimology artinya ilmu pengetahuan tentang 
korban (kejahatan).12 Sedangkan secara termonologi, viktimologi 
berarti suatu studi yang mempelajari tentang korban, peneyebab 
timbulnya korban dan akibat-akibat penimbulan korban yang 
merupakan masalah manusia sebagai suatu kenyataan sosial.13 
Viktimologi, menurut J.E Sahetapy14adalah ilmu atau disiplin yang 
membahas permasalahan korban dalam segala aspek. 
                                                          
11 Dikdik M Arief Mansur dan Elisataris Gultom, 2007,” Urgensi Perlindungan Korban 
Kejahatan”, Raja Grafindo Persada, hlm.34 
12 Bambang Waluyo, 2011,”Viktimologi Perlindungan Korban dan Saksi”, Sinar Grafika : 
Jakarta, hlm. 9  
13 Didik M Arief Mansur dan Elisataris Gultom, opcit. 
14 Muhadar, 2006, “Viktimisasi Kejahatan Pertanahan”, LaksBang PRESSindo: Yogyakarta, 
hlm.19 
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Menurut Arief Gosita,15 viktimologi merupakan suatu pengetahuan 
ilmiah/ studi yang mempelajari suatu viktimisasi (kriminal) sebagai 
suatu permasalahan manusia yang merupakan suatu kenyataan 
sosial. Perumusan ini membawa akibat perlunya suatu pemahaman, 
yaitu : 
a. Sebagai suatu permasalahan manusia menurut proporsi yang 
sebenarnya secara dimensional; 
b. Sebagai suatu hasil interaksi akibat adanya suatu interelasi antara 
fenomena yang ada dan saling mempengaruhi; 
c. Sebagai tindakan seseorang (individu) yang dipengaruhi oleh unsur 
struktur sosial tertentu suatu masyarakat tertentu. 
 
    Perkembangan viktimologi hingga pada keadaan seperti sekarang 
tentunya tidak terjadi dengan sendirinya, namun telah mengalami 
berbagai perkembangan yang dapat dibagi dalam tiga fase, yaitu :16 
a. Pada tahap pertama, viktimologi hanya mempelajari korban 
kejahatan saja, pada fase ini dikatakan sebagai “penal or special 
viktimology.”  
b. Pada tahap kedua, viktimologi tidak hanya mengkaji masalah 
korban kejahatan, tetapi juga meliputi korban kecelakaan. Pada 
fase ini disebut sebagai “general victimlogy”.  
c. Pada tahap ketiga, viktimologi sudah berkembang lebih luas lagi, 
yaitu mengkaji permasalahan korban karena penyalahgunaan 
kekuasaan dan hak-hak asasi manusia. Fase ini dikatakan sebagai 
“new victimology”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
15 Rena Yulia  2013, Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan, Graha 
Ilmu : Jakarta, hlm. 43 
16 Ibid. hlm.45 
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2. Ruang Lingkup Viktimologi 
Perspektif viktimologi dalam mengkaji korban memberikan orientasi 
bagi kesejahteraan masyarakat, pembangunan kemanusiaan 
masyarakat, dalam upayanya untuk menjadikan para anggota 
masyarakat tidak menjadi korban dalam arti luas.17 
Viktimologi meneliti topik-topik tentang korban, seperti: peranan 
korban pada terjadinya tindak pidana, hubungan antara pelaku 
dengan korban, rentannya posisi korban dan peranan korban dalam 
sistem peradilan pidana.18 
Menurut Muliadi19 viktimologi merupakan suatu studi yang bertujuan 
untuk : 
1. menganalisis pelbagai aspek yang berkaitan dengan korban; 
2. berusaha untuk memberikan penjelasan sebab musabab 
terjadinya viktimasi; 
3. mengembangkan sistem tindakan guna mengurangi penderitaan 
manusia. 
 
Menurut J. E Sahetapy,20 ruang lingkup viktimologi 
meliputibagaimana seseorang menjadi korban yang ditentukan oleh 
suatu victimity yang tidak selalu berhubungan dengan masalah 
kejahatan, termasuk pula korban kecelakaan, dan bencana alam 
selain dari korban kejahatan dan penyalahgunaan kekuasaan. 
 
                                                          
17 C. Maya Indah S, 2014, ”Perlindungan Korban Suatu Perspektif Viktimologi dan 
Kriminologi”, Kencana; Jakarta, hlm.17 
18 Dikdik M.Arief Mansur dan Elisatris Gultom, opcit. hlm. 43 
19 Ibid  
20 Rena Yulia, opcit. hlm. 45 
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Namun dalam perkembangannya di tahun 1985 Sepaovic 
mempelopori pemikiran agar viktimologi khusus mengkaji korban 
karena adanya kejahatan dan penyalahgunaan kekuasaan dan tidak 
mengkaji korban karena musibah atau bencana alam karena korban 
bencana alam diluar kemauan manusia (out of mans’s will).21 
Objekstudi atau ruang lingkup perhatian viktimologi menurut Arif 
Gosita22 adalah sebagai berikut : 
1. Berbagai macam viktimisasi kriminal atau kriminalitas 
2. Teori-teori etiologi viktimisasi kriminal 
3. Para peserta yang terlibat dalam terjadinya atau eksistensi suatu 
viktimisasi kriminal atau kriminalitas. Seperti para korban, pelaku 
pembuat undang-undang, polisi, jaksa, hakim, pengacara dan 
sebagainya. 
4. Reaksi terhadap viktimisasi kriminal 
5. Respons terhadap suatu viktimisasi kriminal; argumentasi 
kegiatan-kegiatan penyelesaian suatu viktimisasi atau viktimologi, 
usaha-usaha prevensi, represi, tindak lanjut (ganti kerugian), dan 
pembuatan peraturan hukum yang berkaitan. 
6. Faktor-faktor viktimogen / kriminogen. 
 
Studi korban dalam viktimologi memberikan suatu gagasan bidang 
jelajah dalam viktimologi, yaitu : 23 
1. Konteks sosial yang menjadi tempat terjadinya viktimisasi. Konteks 
sosial menunjuk  pada nilai-nilai kultural tradisi dan struktur yang 
mempengaruhi perbedaan, kedudukan, status individu atau 
kelompok seperti tekanan sosial, konflik, cap jahat, dan 
ketidakseimbangan struktural antara tujuan dan cara dari sistem 
sosial, peluang untuk melakukan jalan lain untuk memakai cara-
cara yang tidak legal dan untuk memakai cara-cara yang tidak 
legal dan untuk ‘differential association’, serta cara-cara 
penyelesaian konflik. Misalnya kelompok berkuasa cenderung 
memaksakan kehendaknya dengan kekuasaan, sehingga 
penyalahgunaan kekuasaan dilihat sebagai sesuatu yang bersifat 
endemis terhadap viktimisasi. 
                                                          
21 Ibid. 
22 Ibid. hlm 46 
23 C. Maya Indah S, opcit, hlm. 19 - 20 
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2. Akibat-akibat sosial dari viktimisasi yang dapat berpengaruh buruk 
terhadap individu tertentu, kelompok, masyarakat luas, maupun 
kemanusiaan pada umumnya, baik secara medis, psikiatri, 
kriminologi, maupun implikasi sosial. Hal ini melibatkan problem 
tertentu dari prilaku kolektif, dalam proses yang sukar untuk 
dipahami karena masyarakat atau pemegang kekuasaan dari 
masyarakat cukup peka untuk menentukan pengaruh buruk, 
sebagai problema masyarakat. Dengan kata lain, pengaruh kuat 
mungkin eksis dan melekat dalam jangka waktu lama, tanpa atau 
belum dilihat dan dipublikasikan sebagai problematik.  
 
Hal pertama yang perlu diutarakan adalah bahwa metode dari 
viktimologi meliputi metode komprehensif yang memiliki perspektif 
multidisipliner dari sosiologi hukum pidana, kriminologi, dan psikologi 
sosiala secara khusus. Oleh karena itu, dapat pula diasumsikan 
bahwa objek dari viktimologi ialah berusaha memahami dan 
menganalisis kondisi dan proses dari  viktimisasi.Sehingga dapat 
digarisbawahi peran penting viktimologi sebagai studi yang 
mempelajari tentang korban sebagai suatu kenyataan sosial. Manfaat 
perspektif ini memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 
makna latar belakang pendefisian korban, dan berbagai segmen 
sosial, perilaku, dan subyek yang dapat terlibat dalam proses 
penimbulan korban atau viktimisasi. Hal ini untuk lebih 
memberdayakan masyarakat terhadap berbagai bentuk viktimisasi 
dalam realitas sosial, untuk memberikan dasar pemikiran bagi upaya 
perlindungan korban.24 
 
 
                                                          
24 Ibid. 
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3. Manfaat Viktimologi  
     Manfaat yang diperoleh dengan mempelajari ilmu pengetahuan 
merupakan faktor yang paling penting dalam kerangka 
pengembangan ilmu itu sendiri. Dengan demikian, apabila suatu ilmu 
pengetahuan dalam penegmbangannya tidak memberikan manfaat, 
baik yang sifatnya praktis maupun teoritis, sia-sialah ilmu 
pengetahuan itu untuk dipelajari dan dikembangkan. Hal yang sama 
akan dirasakan pula pada saat mempelajari viktimologi.25 
Arif Gosita26 menguraikan beberapa manfaat yang diperoleh 
dengan mempelajari viktimologi, yaitu sebagai berikut : 
1. Viktimologi mempelajari hakikat siapa itu korban dan yang 
menimbulkan korban, apa artinya viktimisasi dan proses 
viktimisasi bagi mereka yang terlibat dalam proses viktimisasi. 
2. Viktimologi memberikan sumbangan dalam mengerti lebih baik 
tentang korban akibat tindakan manusia yang menimbulkan 
penderitaan fisik, mental dan sosial. Tujuannya tidaklah untuk 
menyanjung korban, tetapi hanya untuk memberikan beberapa 
penjelasan mengenai kedudukan dan peran korban serta 
hubungannya dengan pihak pelaku serta pihak lain. Kejelasan ini 
sangat penting dalam upaya pencegahan terhadap berbagai 
macam viktimisasi demi menegakkan keadilan dan meningkatkan 
kesejahteraan mereka yang terlibat langsung atau tidak langsung 
dalam eksistensi suatu viktimisasi. 
3. Viktimologi memberikan keyakinan bahwa setiap individu 
mempunyai hak dana kewajiban untuk mengetahui mengenai 
bahaya yang dihadapinya berkaitan dengan kehidupan dan 
pekerjaan mereka. Terutama dalam bidang penyuluhan dan 
pembinaan untuk tidak menjadi korban struktural atau non 
struktural. Tujuannya adalah bukan untuk menakut-nakuti, tetapi 
untuk memberikan pengertian yang baik agar waspada. 
Mengusahakan keamanan atau hidup aman seseorang meliputi 
pengetahuan yang seluas-luasnya mengenai bagaimana 
menghadapi bahaya dan juga bagaimana menghindarinya.  
                                                          
25 Rena Yulia, opcit, hlm. 37 
26 Ibid. hlm. 38 
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4. Viktimologi juga memperhatikan permasalahan viktimisasi yang 
tidak langsung, misalnya : efek politik pada penduduk dunia ketiga 
akibat penyuapan oleh suatu koporasi internasional, akibat-akibat 
sosial pada setiap orang akibat polusi industri, terjadinya 
viktimisasi ekonomi, politik dan sosial setiap kali seorang pejabat 
menyalahgunakan jabatan dalam pemerintahan untuk keuntungan 
sendiri. Dengan demikian dimungkingkan menentukan asal mula 
viktimisasi, mencari saran menghadapi suatu kasus, mengetahui 
terlebih dahulu kasus-kasus (antisipasi), mengatasi akibat-akibat 
merusak dan mencegah pelanggaran kejahatan lebih lanjut 
(daignosis viktimologis). 
5. Viktimologi memberikan dasar pemikiran untuk masalah 
penyelesaian viktimisasi kriminal, pendapat-pendapat viktimologi 
dipergunakan dalam keputusan-keputusan peradilan kriminal dam 
rekasi pengadilan terhadap pelaku kriminal. Mempelajari korban 
dalam proses peradilan kriminal, merupakan juga studi mengenai 
hak dan kewajiban asasi manusia. 
 
Manfaat viktimologi pada dasarnya berkenan dengan tiga hal utama 
dalam mempelajari manfaat studi korban yaitu :27 
1. Manfaat yang berkenan dengan usaha membela hak-hak korban 
dan perlindungan hukum. 
2. Manfaat yang berkenan dengan penjelasan peran korban dalam 
suatu tindakan pidana. 
3. Manfaat yang berkenan dengan usaha pencegahan terjadinya 
korban. 
 
Manfaat viktimologi ini dapat memahami kedudukan korban sebagai 
sebab dasar terjadinya kriminalitas dan mencari kebenaran. 
Viktimologi juga berperan dalam penghormatan hak-hak asasi korban 
sebagai manusia, anggota masyarakat, dan sebagai warga negara 
yang mempunyai hak dan kewajiban asasi yang sama dan seimbang 
kedudukannya dalam hukum dan pemerintahan. Viktimologi 
bermanfaat bagi kinerja aparatur penegak hukum, seperti kepolisian, 
                                                          
27Ibid. hlm.39 
17 
 
kejaksaan, dan kehakiman.28Viktimologi dapat dipergunakan sebagai 
pedoman dalam upaya memperbaiki berbagai kebijakan/perundang-
undangan yang selama ini terkesan kurang memperhatikan aspek 
perlindungan korban.29 
 
B. Korban  
1. Pengertian Korban 
Menurut kamus Crime Dictionary30bahwa victim adalah: 
 
Orang yang telah mendapat penderitaan fisik atau penderitaan 
mental, kerugian harta benda atau mengakibatkan mati atas 
perbuatan atau usaha pelanggaran ringan yang dilakukan oleh 
pelaku tindak pidana dan lainnya.Di sini jelas bahwa yang 
dimaksud “orang yang mendapat penderitaan fisik dan 
seterusnya” itu adalah korban dari pelanggaran atau tindak 
pidana. 
 
Berbagai pengertian korban banyak dikemukakan baik oleh para 
ahli maupun bersumber dari konvensi-konvensi internasional yang 
membahas menegenai korban kejahatan, sebagian diantaranya 
adalah sebagai berikut :31 
a. Arief Gosita 
Menurutnya, korban adalah mereka yang menderita jasmaniah 
dan rohaniah sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari 
pemenuhan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang 
bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang 
dirugikan.32 
 
 
                                                          
28 Ibid. 
29 Ibid, hlm.40 
30 Bambang Waluyo, opcit. 
31 Dikdik M.Arief Mansur dan Elisatris Gultom, opcit. hlm. 46 – 48. 
32 Ibid, hlm. 46. 
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b. Ralph de Sola 
Korban (victim) adalah “...person who has injured mental or 
phsysical suffering, loss of poperty or death resulting from an 
actual or attempted criminal offense commited by another...”33 
c. Cohen  
Korban (victim) adalah “...who pain and suffering have been 
neglected by state while is spends immense resources to hunt 
down and punish the offender who responsible for that pain and 
suffering...”34 
 
d. Z.P. Separovic 
Korban (victim) adalah “...the person who are threatened, injured 
or destroyed by an actor or ommission of another (mean, 
structure, organization, or institution) and consequently; a victim 
would be anyone who has suffered or been theat-ened by a 
punishable act (not only criminal act but also other punishable acts 
as misdemeanors, economic offences, non fulfillment of work 
duties) or an accidents. Suffering may be caused by another man 
or another structure, where people are also involved.”35 
 
e. Muladi 
Korban (victims) adalah orang-orang yang baik secara individual 
maupun kolektif telah menderita kerugian, termasuk kerugian fisik 
atau mental, emosional, ekonomi, atau gangguan substansial 
terhadap hak-haknya yang fundamental, melalui perbuatan atau 
komisi yang melanggar hukum pidana di masing-masing negara, 
termasuk penyalahgunaan kekuasan.36 
 
 
 
 
 
 
                                                          
33 Ibid. 
34 Ibid. 
35 Ibid. hlm. 46 - 47. 
36 Ibid. hlm. 47. 
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f. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 
Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Korban adalah orang yang mengalami kekerasan dan/atau 
ancaman kekerasan dalam lingkup rumah tangga.37 
g. Undang-Undang No. 27 Tahun 2004 tentang Komisi Kebenaran 
dan Rekonsiliasi 
Korban adalah orang perseorangan atau kelompok orang yang 
mengalami penderitaan, baik fisik, mental, maupun emosional, 
kerugian ekonomi, atau mengalami pengabaian, pengurangan, 
atau perampasan hak-hak dasarnya, sebagai akibat pelanggaran 
hak asasi manusia yang berat, termasuk korban adalah ahli 
warisnya.38 
 
h. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2002 tentang Tata Cara 
Perlindungan terhadap Korban dan Saksi dalam Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia yang Berat. 
Korban adalah orang perseorangan atau kelompok orang yang 
mengalami penderitaan sebagai akibat pelanggaran hak asasi 
manusia yang berat yang memerlukan perlindungan fisik dan 
mental dari ancaman, gangguan teror, dan kekerasan pihak 
manapun.39 
 
i. Deklarasi PBB dalam The Declaration of Basic Principles of 
Justice for Victims of Crime and Abuse of Power 1985. 
Korban (victims)means persons who, invidually or collectively, 
have suffered harm, including phsical or mental injury, emotional 
suffering, economic loss or substantial impairment of their 
fundamental rights, through acts or omission of criminal laws 
operative within Member States, including those laws proscribing 
criminal abuse of power”... through acts or omissions that do not 
                                                          
37 Ibid. 
38 Ibid. 
39 Ibid. hlm. 47 - 48. 
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yet contitute violations of national criminal laws but of 
internationally recognized norms relating human rights.40 
 
j. Van Boven  
Orang yang secara individual maupun kelompok telah menderita 
kerugian, termasuk secara fisik maupun mental, penderitaan 
emosional, kerugian ekonomi atau perampasan yang nyata 
terhadap hak-hak dasarnya, baik karena tindakan (by act) maupun 
karena kelalaian (by omission)...41 
 
Dalam pengertian diatas nampak bahwa istilah korban tidak hanya 
mengacu kepada perseorangan saja melainkan mencakup juga 
kelompok masyarakat. Pengertian diatas juga merangkum hampir 
semua jenis penederitaan yang diderita oleh korban, penderitaan 
disini tidak hanya terbatas pada kerugian ekonomi, cedera fisik 
maupun mental juga mencakup pula derita-derita yang dialami secara 
emosional oleh para korban, seperti mengalami trauma. Mengenai 
penyebab ditunjukan bukan hanya terbatas pada perbuatan yang 
sengaja dilakukan tetapi juga meliputi kelalaian.42 
Mengenai kerugian korban, Separovic43 berpendapat bahwa : 
 
kerugian korban yang harus diperhitungkan tidak harus selalu 
berasal dari kerugian karena menjadi korban kejahatan, tetapi 
kerugian atas terjadinya pelanggaran atau kerugian yang 
ditimbulkan karena tidak dilakukannya suatu pekerjaan. Walaupun 
yang disebutkan terakhir lebih banyak merupakan persoalan 
perdata, pihak yang dirugikan tetap saja termasuk dalam kategori 
korban karena mengalami kerugian baik secara materiil maupun 
secara material. 
 
                                                          
40 Ibid. hlm.48 
41 Bambang Waluyo, opcit. hlm. 50 
42 Ibid. 
43 Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, opcit, hlm.48 
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Lebih lanjut Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom44 
berpendapat bahwa : 
korban dalam lingkup viktimologi memiliki arti luas karena tidak 
hanya terbatas pada individu yang secara nyata menderita 
kerugian, tetapi juga kelompok, koorporasi, swasta maupun 
pemerintah, sedangkan yang dimaksud dengan akibat penimbulan 
korban adalah sikap atau tindakan korban dan atau pihak pelaku 
serta mereka yang secara langsung atau tidak terlibat dalam 
terjadinya suatu kejahatan. 
 
    Hal tersebut selaras dengan pendapat menurut Muhadar45 yang 
menyatakan bahwa : 
Korban adalah orang yang mangalami penderitaan karena 
sesautu hal yang meliputi orang lain, instansi atau lembaga dan 
struktur. Pihak yang dapat menjadi korban tidak hanya manusia 
saja, tetapi dapat pula koorporasi, negara, asosiasi, keamanan, 
dan agama. Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa 
siapa saja dapat menjadi dan / atau menimbulkan korban. Dengan 
kata lain, semua manusia potensial untuk menjadi korban. 
Sebaliknya, semua orang dapat menimbulkan korban.  
 
Lebih luas diajabarkan oleh Abdulsalam46 mengenai korban 
perseorangan, institusi, lingkungan hidup, masyarakat,bangsa dan 
negara sebagai berikut : 
1. Korban perseorangan adalah setiap orang sebagai individu 
mendapat penderitaan baik jiwa, fisik, metriil, maupun nonmateriil. 
2. Korban institusi adalah setiap institusi mengalami penderitaan 
kerugian dalam menjalankan fungsinya yang menimbulkan 
kerugian berkepanjangan akibat dari kebijakan pemerintah, 
kebijakan swasta maupun bencana alam.  
3. Korban lingkungan hidup adalah setiap lingkungan alam yang 
didalamnya berisikan kehidupan tumbuh-tumbuhan, binatang, 
manusia dan masyarakat serta semua jasad hidup yang tumbuh 
berkembang dan kelestraiannya sangat tergantung pada 
lingkungan alam tersebut yang telah mengalami gundul, longsor, 
banjir dan kebakaran yang ditimbulkan oleh kebijakan pemerintah 
                                                          
44 Rena Yulia, opcit. 
45 Muhadar, opcit. hlm. 21 
46 Bambang Waluyo, opcit. hlm. 12 
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yang salah dan perbuatan manusia baik individu maupun 
masyarakat yang tidak bertanggung jawab. 
4. Korban masyarakat, bangsa dan negara adalah masyarakat yang 
diperlakukan diskriminatif tidak adil, tumpang tindih pembagian 
hasil pembangunan serta hak sipil, hak politik, hak ekonomi, hak 
sosial, hak budaya tidak lebih baik setiap tahun. 
 
Secara luas penegertian korban diartikan bukan hanya sekedar 
korban yang menderita langsung, akan tetapi korban tidak langsung 
pun juga mengalami penderitaan yang dapat diklarifikasikan sebagai 
korban. Yang dimaksud korban tidak langsung di sini seperti, istri yang 
kekhilangan suami, anak yang kehilangan bapak, orang tua yang 
kehilangan anaknya, dan lainnya.47 
 
2. Tipologi Korban 
Pada umumnya dikatakan hubungan korban dengan kejahatan 
adalah pihak yang menjadi korban sebagai akibat kejahatan. Tentu 
ada asap ada api. Pihak tersebut menjadi korban karena ada pihak 
lain yang melakukan kejahatan. Memang demikianlah pendapat yang 
kuat selama ini yang didukung oleh fakta yang ada, meskipun dalam 
praktik ada dinamika yang berkembang.48 
Pihak korban memainkan beberapa peran yang penting dalam 
kejahatan, antara lain sebagai yang merangsang, mengundang, dan 
yang membujuk pihak pelaku melakukan suatu kejahatan. Pihak 
korban dapat pula berperan sebagai korban semu yang bekerja sama 
dengan pihak pelaku dalam melaksanakan suatu kejahatan. Juga 
                                                          
47 Rena Yulia, opcit, hlm. 50 - 51 
48 Bambang Waluyo, opcit,  hlm.18 
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dapat memainkan peran yang merasa menjadi korban dari perbuatan 
orang lain, lalu melakukan suatu kejahatan sebagai pembalasan. 
Kemudian mempunyai pula peranan sebagai korban yang merupakan 
alat pembenaran diri untuk kejahatan yang dilakukan oleh seorang 
pelaku kejahatan.49 
Sebenarnya banyak hubungan korban dengan pelaku, 
diantaranya juga dapat dikaji melalui hubungan darah, persaudaraan, 
famili atau kekeluargaan. Misalnya pencurian dalam keluarga, 
pelecehan seksual dan bahkan penganiyaan atau pembunuhan untuk 
memperebutkan harta waris serta kekuasaan atau dalam pengaruh 
keluarga. Sejenis hubungan ini atau hubungan orang-orang dekat 
pelaku ataupun korban seperti teman, sahabat, pacar, rekan bisnis 
dan sebagainya.50 
Perkembangan ilmu Viktimologi selain mengajak masyarakat 
untuk lebih memperhatikan posisi korban juga memilah-milah jenis 
korban hingga kemudian muncullah berbagai jenis korban, yaitu 
sebagai berikut:51 
a. Nonparticipating victims, yaitu mereka yang tidak peduli terhadap 
upaya penanggulangan kejahatan. 
b. Latent victims, yaitu mereka yang mempunyai sifat karakter 
tertentu sehingga cenderung menjadi korban. 
c. Provocative victims, yaitu mereka yang menimbulkan rangsangan 
terjadinya kejahatan. 
d. Participating victims, yaitu mereka yang dengan perilakunya 
memudahkan dirinya menjadi korban. 
                                                          
49 Siswanto Sunarno,2014,”Viktimologi dalam Sistem  Peradilan Pidana”, Sinar Grafika;  
Jakarta Timur, hlm. 68 
50 Bambang Waluyo, opcit. hlm.20 
51 Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, opcit, hlm. 49 
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e. False victims, yaitu mereka yang menjadi korban karena perbuatan 
yang dibuatnya sendiri. 
 
G. Widiartana52 membagi tipologi korban berdasarkan hubungan 
dengan sasaran tindakan pelaku, yaitu sebagai berikut: 
a. Korban langsung, yaitu mereka yang secara langsung menjadi 
sasaran atau objek perbuatan pelaku. 
b. Korban tidak langsung, yaitu mereka yang meskipun tidak secara 
langsung menjadi sasaran perbuatan pelaku, tetapi juga 
mengalami penderitaan atau nestapa. Pada kasus pembunuhan 
terhadap seorang laki-laki yang mempunyai tanggung jawab 
menghidupi istri dan anak-anaknya, meninggalnya laki-laki tersebut 
merupakan korban langsung. Sedangkan istrinya dan anaknya 
merupakan korban tidak langsung. 
 
Menurut Mendelson,53 berdasarkan derajat kesalahannya korban 
dibedakan menjadi lima macam, yaitu : 
1. Yang sama sekali tidak bersalah; 
2. Yang jadi korban karena kelalaiannya; 
3. Yang sama halnya dengan pelaku; 
4. Yang lebih bersalah daripada pelaku; 
5. Yang korban adalah salah satu-satunya yang bersalah (dalam 
hal ini pelaku dibebaskan). 
 
Von Henting54 membagi enam kategori korban dilihat dari 
keadaan psikologis masing-masing, yaitu : 
1. The depresed, who are weak and submissive( sedang 
depresi, yang lemah dan patuh); 
2. The acquasitive, who succumb to confidence games and 
racketeers(yang menyerah pada keyakinan dan pemeras); 
3. The wanton, who seek escapimin forbidden vices(yang 
mencari-cari keburukan yang telah di larang); 
4. The lonesome and heartbroken, who are susceptible to theft 
and fraud (yang kesepian dan patah hati sehingga renta 
terhadap pencurian dan penipuan); 
5. The termentors, who provoke violence, (yang memprovokasi 
kekerasan) ; 
                                                          
52 Bambang Waluyo, Ibid. 
53 Rena Yulia, opcit. hlm. 52 
54 Ibid 
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6. The blocked and fighting, who are unable to take normal 
defensive measures(yang tidak mampu mengambil langkah-
langkah defensive normatif. 
 
Apabila ditinjau dari perspektif tanggung jawab korban itu sendiri 
maka Stephan Schafer55 mengemukakakn tipologi korban itu menjadi 
tujuh bentuk, yaitu : 
1. Unrelated victims adalah mereka yang tidak ada hubungannya 
dengan si pelaku dan menjadi korban karena memang potensial. 
Untuk itu, dari aspek tanggungjawab sepenuhnya berada di pihak 
korban. 
2. Provocative victims merupakan korban yang disebabkan peranan 
korban untuk memicu terjadinya kejahatan. Karena itu, dari aspek 
tanggungjawab terletak pada diri korban dan pelaku secara 
bersama-sama. 
3. Participating victims hakikatnya perbuatan korban tidak didasari 
dapat mendorong pelaku melakukan kejahatan. Misalnya, 
mengambil uang di bank dalam jumlah besar yang tanpa 
pengawalan, kemudian dibungkus dengan tas plastik sehingga 
mendorong orang untuk merampasnya. Aspek ini 
pertanggungjawaban sepenuhnya ada pada pelaku. 
4. Biologically weak victim  adalah kejahatan disebabkan adanya 
keadaan fisik korban seperti wanita, anak-anak, dan manusia 
lanjut usia (manula) merupakan potensial korban kejahatan. 
Ditinjau dari aspek pertanggungjawabannya terletak pada 
masyarakat atau pemerintah setempat karena tidak dapat 
memberikan perlindungan kepada korban yang tidak berdaya. 
5. Sosially weak victims adalah korban yang tidak diperhatikan oleh 
masyarakt yang bersangkutan seperti gelandangan dengan 
kedudukan sosial yang lemah. Untuk itu, pertanggungjawabannya 
secara penuh terletak pada penjahat atau masyarakat. 
6. Self victimizing victims adalah korban kejahatan yang dilakukan 
sendiri (korban semu) atau kejahatan tanpa korban. Untuk itu 
pertanggungjawabannya sepenuhnya terletak pada korban karena 
sekaligus sebagai pelaku kejahatan. 
7. Political victims adalah korban karena lawan politiknya. Secara 
sosiologis, korban ini tidak dapat dipertanggungjawabkan kecualii 
adanya perubahan konstelasi politik. 
 
 
                                                          
55 Lilik Mulyadi,2007, “Kapita Selekta Hukum Pidana Kriminologi dan Victimology”,  
Djambatan: Jakarta, hlm. 124-125 
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Pengelompokan korban menurut Sellin dan Wolfgang56 dibedakan 
sebagai berikut : 
1. Primary victimization,yaitu korban berupa individu atau 
perorangan (bukan kelompok). 
2. Secondary victimization, yaitu korban kelompok, misalnya badan 
hukum. 
3. Tertiary victimization, yaitu korban masyarakt luas. 
4. No victimization, yaitu korban yang tidak dapat diketahui misalnya 
konsumen yang tertipu dalam menggunakan suatu produksi. 
 
Ezzat Abdel Fattah57 mengemukakan tipilogi korban sebagai 
berikut: 
1. Non-participating victims / korban non partisipatif. 
2. Latent or predisposed victims / korban yang bersifat laten. 
3. Provocative victims / korban provokatif. 
4. Participating victims / korban partisipatif. 
5. False victim / korban karena kekeliruan. 
  
C. Kecelakaan Lalu Lintas 
1. Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas 
Sebelum menguraikan pengertian tentang lalu lintas ada baiknya 
jika terlebih dahulu mengetahui pengertian Lalu Lintas. Dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan, yang dimaksud dengan Lalu lintas adalah :58 
“gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan”. 
 
                                                          
56 Rena Yulia.opcit. hlm. 54 
57 Maya Indah S, opcit, hlm.37 
58 Pasal 1 (2) UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan, kecelakaan lalu lintas adalah : 59 
“suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja 
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang 
mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda”. 
Unsur-unsur kecelakaan Lalu Lintas adalah : 60 
1. suatu kejadian yang tidak disengaja, karena suatu kelalaian 
atau akibat kurang hati-hati terjadi di jalan umum, 
2.  melibatkan kendaraan dengan atau tanpa di jalan, 
3.  menimbulkan korban 
Kecelakaan Lalu Lintas timbul sebagai akibat akhir dari beberapa 
kekurangan yang mengakibatkan matinya orang atau luka dapat 
diklasifikasikan dalam bentuk pidana kejahatan. Suatu tindak pidana 
kecelakaan lalu lintas dapat dikategorikan sebagai bentuk pidana 
khusus. Selain karena orang yang menangani khusus, maka kasusnya 
sendiri mempunyai spesifikasi khusus pula. Sering suatu perkara 
kecelakaan lalu lintas dianggap tindak pidana sebagai kasus 
sederhana, hal ini terjadi karena sifat kejahatannya yang di awali oleh 
suatu sifat lalai sehingga pelakunya tidak dipandang sebagai seorang 
penjahat.61 
 
 
                                                          
59 Pasal 224 UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
60 Sartono Nugroho, 2005,” Bahan Penyerta Penanganan Kecelakaan Lalu Lintas”, Biro 
Pengembangan Personil POLRI Deputi SDM; Jakarta Selatan, hlm.14 
61 Ami Suandi, 2004, “Proses Penyidikan Kasus Kecelakaan Lalu Lintas di Wilayah Hukum 
Kab.Wajo”,Skripsi ; STIH LAmaddukelleng ; Sengkang,  hlm.9-10 
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2. Faktor – Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas 
Faktor-faktor terjadinya kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh 
beberapa hal : 
1. Faktor Manusia 
a. Pengemudi 
Pekerjaan pengemudi sendiri merupakan suatu 
koordinasi dari melihat, mengamati, mempersepsi keadaan 
jalan dan lingkungan, memutuskan apa yang harus 
dikerjakan dengan mengoperasikan segala peralatan baik 
mekanisme maupun elektronis di dalam kendaraan. Proses 
tersbut berlangsung dalam waktu sangat singkat mulai dari 
melihat atau mengamati, sampai dengan memutuskan 
disebut “reaksi” seorang pengemudi (manusia). Jadi apabila 
seorang pengemudi melihat suatu bahaya maka dalam 
beberapa detik ia sudah harus dapat memutuskan untuk 
mengerem kendaraannya. Sedangkan kejadian kecelakaan 
lalu lintas yang umumnya terjadi karena faktor manusia 
disebabkan karena mengemudikan kendaraannya dalam 
kecepatan tinggi dengan maksud tiba disuatu tujuan dengan 
cepat tanpa memperhatikan keselamatan orang lain atau 
dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena memburu setoran 
khusus pada kendaraan angkutan penumpang umum.62 
                                                          
62 Ami Suandi, opcit, hlm.11-12 
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Selain itu beberapa faktor karena pengemudi yaitu :63 
- Tidak disiplin (melanggar peraturan) 
- Emosional / tidak sabar 
- Daya Konsentrasi kurang 
- Kurang terampil 
- Ngantuk / Lelah 
- Mabuk (pengaruh obat / miras) 
b. Pejalan Kaki (masyarakat) 
Kecelakaan Lalu lintas dapat juga disebabkan oleh 
pejalan kaki, misalnya kurang berhati-hati saat menyebrang 
di jalur lalu lintas yang ramai, tidak menggunakan tempat 
penyebrangan / zebra crossdan naik atau turun kendaraan 
yang masih bergerak.64 
2. Faktor Kendaraan 
Faktor kendaraan juga merupakan faktor penyebab 
kecelakaan lalu lintas. Dalam hal ini, meliputi perlengkapan dan 
penerangan kendaraan. Perlengkapan kendaraan antara lain, 
alat-alat rem yang tidak berfungsi dengan baik, alat kemudi yang 
tidak baik cara kinerjanya, roda atau ban yang kondisinya sudah 
kurang baik. Penerangan kendaraan yang menyebabkan 
kecelakaan, apabila lampu tidak memenuhi standar yang telah 
ditetapkan, dan lampu yang menyilaukan pengemudi kendaraan 
lain.65 
                                                          
63 Subdit Dikmas Ditlantas Polri, 2009, Panduan Praktis Berlalu Lintas, hlm.53  
64 Sartono Nugroho, opcit, hlm. 12 
65 Ibid 
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Beberapa faktor karena pengemudi juga dapat 
disebabkanantara lain :66 
- Tidak Laik Jalan 
- Ban pecah 
- Rem, lampu tidak berfungsi 
- Melebihi muatan 
- Bukan peruntukan 
Faktor kendaraan yang bisa menimbulkan kecelakaan lalu 
lintas pada umumnya dapat dibagi tiga antara lain adalah :67 
a. Kondisi tekhnis ranmor yang kurang sempurna misalnya 
rem, kemudi, kopling, klakson. 
b. Kondisi rangka ranmor yang kurang memperhatikan 
faktor keamanan dalam keselamatan misalnya, karoseri, 
ban dan alat penerang. 
c. Kondisi mekanis ranmor yang kurang sempurna yaitu 
mesin. 
 
3. Faktor Jalan  
Faktor jalan yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas, 
misalnya keadaan jalan yang licin, jalanan sempit, tikungan yang 
terlalu tajam, jalan tidak rata atau berlubang.68 
4. Faktor Alam (Cuaca)  
Faktor alam juga menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas,misalnya : cuaca yang buruk, berkabut, gelap, hujan deras, 
dan banjir.69 
 
 
                                                          
66 Subdit Dikmas Ditlantas Polri, opcit. 
67 Ami Suandi, opcit, hlm.13 
68 Sartono Nugroho, opcit, hlm. 13 
69 Ibid.  
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3. Jenis – Jenis Kecelakaan Lalu Lintas 
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, penggolongan kecelakaan Lalu Lintas 
diatur pada pasal 229 ayat (1) sampai dengan ayat (5). 
Pasal 229 menyatakan : 
(1) Kecelakaan Lalu Lintas digolongkan atas : 
a. Kecelakaan Lalu Lintas ringan; 
b. Kecelakaan Lalu Lintas sedang; atau 
c. Kecelakaan Lalu Lintas berat. 
(2) Kecelakaan Lalu lintas ringan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf a merupakan kecelakaan yang mengakibatkan 
kerusakan kendaraan dan/ atau barang. 
(3) Kecelakaan sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
b merupakan kecelakaan yang mengakibatkan luka ringan dan 
kerusakan kendaraan dan /atau barang.  
(4) Kecelakaan lalu lintas berat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban 
meninggal dunia atau luka berat. 
(5) Kecelakaan Lalu lintas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat disebabkan oleh kelalaian pengguna jalan, ketidaklaikan 
kendaraan, serta ketidaklaikan jalan dan/atau lingkungan. 
 
Dilihat dari klasifikasinya, kecelakaan lalu lintas terdiri dari :70 
a. Kecelakaan lalu lintas berat 
Kecelakaan lalu lintas berat adalah kecelakaan yang 
mengakibatkan korban meninggal dunia atau luka berat. 
b. Kecelakaan lalu lintas ringan 
Kecelakaan lalu lintas ringan adalah kecelakaan lalu lintas yang 
mengakibatkan korban menderita luka-luka ringan atau 
kerusakan biasa saja.  
                                                          
70 Sartono Nugroho, opcit, hlm. 15 
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Dilihat dari tingkat keseriusan cedera korban kecelakaan lalu lintas 
dapat diklarifikasikan menjadi :71 
1. Korban meninggal dunia (mati) 
Meninngal dunia adalah korban yang dipastikan mati sebagai 
akibat kecelakaan lalu lintas, dalam waktu 30 hari setelah 
kecelakaan tersebut. Pengertian istilah “mati” dalam hal ini 
karena kecelakaan lalu lintas adalah mati biologis. Mati biologis 
adalah kematian semua organ tubuh, setegah mati klinis yaitu 
berhentinya napas (tidak ada nafas spontan) di tambah 
berhentinya sirkulasi darah (berhentinya jantung). Total dengan 
semua aktivitas otak berhenti yang tidak mendapat 
pertolongan.72 
 
Mati seseorang dalam hal ini adalah : 73 
a) Pernyataan dokter secara resmi dengan dengan hasil visum 
et revertum. 
b) Sebab – sebab kematian yang benar menurut perhitungan 
manusia layak (teori kausalitas/ taeger). 
c) Waktu bagi seseorang dinyatakan mati karena kecelakaan 
lalu lintas :74 
(1) Menurut penetapan lalu lintas jalan perhubungan bahwa 
yang dianggap mati karena kecelakaan lalu lintas yaitu 
meninggal dunia dalam tempo tiga puluh hari sesudah 
kecelakaan lalu lintas itu terjadi.  
(2) Menurut Peraturan Nomor 17 Tahun 1965 : Pasal 10 ayat 
(2) a. Undang – Undang Nomor 33 Tahun 1964. Dalam 
hal korban meninggal dunia karena akibat langsung 
kecelakaan yang dimaksud pasal 10 diatas dalam waktu 
365 hari setelah terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
(3) Menurut Dokter / Rumah Sakit  
Bahwa seseorang korban dianggap meninggal dunia 
karena kecelakaan lalu lintas apabila hubungan antara 
kecelakaan dengan “cause mirtis” sangat dekat. Secara 
prinsip dokter atau rumah sakit tidak menentukan batas 
waktu tertentu. Dicatat seseorang meninggal dunia 
karena kecelakaan lalu lintas apabila korban di kirim ke 
rumah sakit, kemudian dalam masa perawatan rumah 
                                                          
71Ami Suandi, opcit, hlm.14 
72Ibid 
73Ibid 
74Ibid,hlm. 14-15 
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sakit, korban meninggal dunia tanpa sebab tambahan 
lainnya.  
 
2. Luka-Luka  
Pengertian luka-luka khusus dalam kasus kecelakaan lalu lintas 
terbagi dua yaitu :75 
a) Luka berat  
Luka berat sebagaimana dimaksud dalam pasal 90 KUHP 
yaitu luka yang tidak boleh diharapkan akan sembuh lagi 
dengan sempurna atau yang dapat mendatangkan bahaya 
maut, terus menerus tidak cakap lagi melakukan jabatan 
atau pekerjaan tidak lagi memakai salah satu panca indera 
misalnya lumpuh, berubah pikiran (akal) lebih dari empat 
minggu lamanya. Sedangkan pengertian lain dalam hal 
korban luka berat adalah korban karena luka-lukanya 
menederita cacat tetap atau selama hidupnya tidak akan 
cakap lagi melakukan pekerjaannya, jabatannya atau 
berubah pikiran (akal) lebih dari empat minggu lamanya atau 
harus dirawat lebih dari 30 hari sejak terjadinya kecelakaan 
lalu lintas atau gugurnya kandungan atau luka-luka 
lainnyayang menurut  visum dokter yang ditentukan sebagai 
luka berat. 
 
b) Luka ringan 
Luka ringan sebagaimana dimaksud dalam pasal 360 ayat 
(2) KUHP adalah luka sedemikian rupa sehingga menjadi 
sakit sementara atau tidak dapat menjalankan jabatannya 
atau pekerjaannya sementara. Sedangkan pada pengertian 
lain luka ringan adalah korban yang tidak termasuk dalam 
pengertian korban meninggal dunia dan korban luka berat. 
 
3. Kerugian Material 
Kerugian meteril adalah kerugian yang diakibatkan karena 
kecelakaan lalu lintas yang dapat berupa kerusakan pada 
kendaraan yang terlibat atau benda-benda lainnya yang 
terdapat disekitar tempat terjadinya kecelakaan.76 
                                                          
75Ibid, hlm 16 - 17 
76Ibid, hlm.17 
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Dalam kecelakaan Lalu Lintas juga digolongkan 
berdasarkanbeberapa jenis tabrakan antara lain :77 
a. Tabrak depan 
b. Tabrak samping 
c. Tabrak belakang 
d. Kecelakaan Tunggal (out off controll) 
e. Tabrak lari 
Dalam hal terjadinya suatu kecelakaan lalu lintas tabrak depan 
pengemudi atau orang yang mengemudikan kendaraan bermotor atau 
orang yang secara langsung mengawasi calon pengemudi yang sedang 
belajar mengemudikan kendaraan bermotor biasanya kendaraan yang 
dikemudikannya dalam kecepatan tinggi sehingga dengan tiba-tiba 
dalam keadaan mendadak tidak bisa mengendalikan kendaraanya 
hingga terjadilah kecelakaan yaitu tabrak depan.78 
Kecelakaan tabrak samping dan belakang biasanya terjadi apabila 
kendaraannya tidak laik jalan misalnya rem yang blong disaat arus lalu 
lintas ramai dan sedang berada dalam perempatan atau pertigaan 
jalan. Selanjutnya untuk kecelakaan lalu lintas tunggal atau out off 
controll biasanya terjadi apabila pengemudi atau pengendara 
kendaraan sedang mabuk, mengantuk bahkan sedang tertidur hingga 
kendaraan yang dikendarainya terbailk atau keluar dari jalanan 
kemudian tertabrak pada benda lain disekitar jalan.79 
 
                                                          
77 Ibid, hlm. 13 
78 Ibid 
79 Ibid, hlm. 14 
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Tabrak lari biasanya terjadi dimana pengemudi / pengendara 
kendaraan telah memeperkirakan kendaraan yang dikemudikannya 
atau dikendarainya tidak diketahui oleh lawan tabrakan atau pejalan 
kaki yang ditabraknya.Sehingga langsung lari meninggalkan tempat 
kejadian perkara (TKP) kecelakaan lalu lintas.80 
Menurut C.ST Kansil dan Christine S.T. Kansil, karakteristik 
kecelakaan menurut jenis tabrakan dapat diklasifikasikan:81 
a. Rear-Angle (RA), tabrakan antara kendaraan yang bergerak 
pada arah yang berbeda namun bukan dari arah yang 
berlawanan. 
b. Rear-End (RE), kendaraan yang menabrak kendaraan lain yang 
bergerak searah.  
c. Sideswipe (Ss), kendaraan yang bergerak yang menabrak 
kendaraan lain dari samping ketika kendaraan berjalan pada 
arah yang sama atau pada arah yang berlainan. 
d. Head-On (Ho), kendaraan yang bertabrakan dari arah yang 
berlawanan namun bukan Sideswipe, hal ini sering disebut 
masyarakat luas suatu tabrakan dengan istilah adu kambing. 
e. Backing, tabrakan yang terjadi pada saat kendaraan mundur 
dan menabrak kendaraan lain ataupun sesuatu yang 
mengakbiatkan kerugian. 
 
Karakteristik kecelakaan lalu lintas menurut jumlah kendaraan yang 
terlibat digolongkan menjadi:82 
a. Kecelakaan tunggal, yaitu kecelakaan yang hanya melibatkan 
satu kendaraan bermotor dan tidak melibatkan pemakai jalan 
lain, contohnya seperti menabrak pohon, kendaraan tergelcincir, 
dan terguling akibat ban pecah.  
b. Kecelakaan ganda, yaitu yaitu kecelakaan yang melibatkan lebih 
dari satu kendaraan bermotor atau dengan pejalan kaki yang 
mengalami kecelakaan di waktu dan tempat yang bersamaan. 
 
                                                          
80 Ibid 
81 C.S. T. Kansil dan Christine S.T Kansil, opcit, hlm. 35 
82 Ibid, hlm. 37 
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D. Ketentuan Pidana 
Dalam Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Anagkutan Jalan, Ketentuan Pidana diatur pada bab XX pasal  
dan tentang kecelakaan diatur pada pasal 310 dan 311.  
Pasal 310 : 
(1) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang 
karena kelalaianya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas 
dengan kerusakan kendaraaan dan/atau barang sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 229 ayat (2), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 6 (enam) bulan dan/atau denda paling 
banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 
(2) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang 
karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas 
dengan korban luka ringan dan kerusakan kendaraan 
dan/atau barang sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 
229 ayat (3), dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000,00 
(dua juta rupiah). 
(3) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang 
karena kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas 
dengan korban luka berat sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 229 ayat (4), dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 
(4) Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp12.000.000,00 (dua belas juta rupiah). 
 
 
Pasal 311 : 
(1) Setiap orang yang dengan sengaja mengemudikan kendaraan 
bermotor dengan cara atau keadaan yang membahayakan 
bagi nyawa atau barang dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak 
Rp3.000.000,00 (tiga juta rupiah). 
(2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan kerusakan 
dan/atau barang  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 
ayat (2), pelaku dipidana dengan pidana penjaraa paling lama 
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2 (dua) tahun atau denda paling banyak Rp4.000.000,00 
(empat juta rupiah). 
(3) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka 
ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 229 ayat (3), pelaku 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
atau denda paling banyak Rp8.000.000,00 (delapan juta 
rupiah). 
(4) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka 
berat sebagaimana dimaksud dalam pasal 229 ayat (4), 
pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp20.000.000,00 (dua pulug juta rupiah). 
(5) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
mengakibatkan orang lain meninggal duniaa, pelaku dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun atau 
denda paling banyak Rp24.000.000,00 (dua puluh empat juta 
rupiah).  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian  
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, maka penulis 
memeilih melakukan penelitian dengan memilih lokasi penelitian di 
Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengumpulan data dan 
informasi akan dilaksanakan ditempat yang dianggap mempunyai data 
yang sesuai dengan objek yang akan diteliti seperti, dikantor kepolisian 
Satuan Lalu Lintas Kabupaten Wajo. 
 
B. Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data Primer, data primer merupakan data yang diperoleh melalui 
penelitian lapangan yang dilakukan dengan cara wawancara dengan 
pihak terkait sehubungan dengan penulisan skripsi ini, dalam hal ini 
korban kecelakaan lalu lintas yang terjadi di kabupaten wajo. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan 
terhadap berbagai macam bahan bacaan berupa buku-buku 
literatur, peraturan perundang-undangan, artikel-artikel hukum, 
karangan ilmiah, dan bacaan-bacaan lainnya yang ada kaitannya 
dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, 
yaitu ; 
1. Penelitian Lapangan 
Metode ini merupakan suatu cara untuk memperoleh data dengan 
melakukan penelitian langsung di lapangan melalui proses 
wawancara atau pembicaraan langsung terhdap korban kecelakaan 
yang terkait. 
2. Metode Penelitian Kepustakaan  
Metode ini merupakan upaya untuk mendapatkan data-data 
sekunder melalui bahan-bahan bacaan berupa tulisan-tulisan ilmiah, 
peraturan perundang-undangan, teori-teori para ahli melalui 
berbagai media. 
 
D. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu 
menganalisis data yang diperoleh dari studi lapangan dan kepustakaan 
dengan cara menjelaskan dan menggambarkan kenyataan-kenyataan 
yang ditemui di lapangan. Penedekatanyang dilakukan adalah pendekatan 
normatif yaitu dengan melakukan penjabaran atas fakta-fakta hasil 
penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Wajo berarti bayangan atau bayang-bayang (wajo-wajo). Kata Wajo 
dipergunakan sebagai identitas masyarakat sekitar 605 tahun yang lalu 
yang menunjukkan kawasan merdeka dan berdaulat dari kerajaan-
kerajaan besar pada saat itu.83 
Kabupaten wajo dengan ibu kotanya Sengkang, terletak dibagian 
tengah propinsi Sulawesi Selatan dengan jarak 242 km dari ibukota 
provinsi, memanjang pada arah laut Tenggara dan terakhir merupakan 
selat, dengan posisi geografis antara 3º 39º - 4º 16º LS dan 119º 53º-120º 
27 BT.Batas wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut :84 
- Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Kab. Sidenreng Rappang 
- Sebelah Timur : Teluk Bone 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng 
- Sebelah Barat : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap. 
Luas wilayah Kabupaten Wajo adalah 2.509,19 Km2 atau 4,01 persen 
dari luas Propinsi Sulawesi Selatan, terdiri dari lahan sawah 94.818 ha 
(37,83%) dan lahan kering 155.801 ha (62,17%). Sampai dengan akhir 
tahun 2014 wilayah Kabupaten Wajo tidak mengalami pemekaran, 
                                                          
83 http://wajokab.go.id/index.php/tentang-wajo/profil/profil-kab-wajo, diakses pada tanggal 23 
Juni 2016, pukul 16.03 WITA 
84 Ibid 
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sehingga jumlah kecematannya masih tetap sama sejak tahun 2008 yaitu 
sebanyak 14 kecamatan yang terdiri dari 45 kelurahan dan 131 desa.85 
Gambar 1 
Peta Administratif Kabupaten Wajo 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo 
 
Dari data photografi wilayah Kabupaten Wajo yang terletak di tengah-
tengah Provinsi Sulewesi Selatan tersebut menunjukkan bahwa untuk 
menghubungkan satu kabupaten dengan kabupaten yang lainnya 
dihubungkan dengan jalan, baik itu jalan daerah maupun jalan provonsi, 
sedangkan untuk perpindahan penduduk dari suatu tempat ke kabuaten 
atau antara kecematan ke dalam suatu kabupaten memerlukan suatu alat 
transportasi berupa kendaraan.  
                                                          
85 Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo,2015, “Kabupaten Wajo Dalam Angka 2015”,hlm.i 
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B. Hasil Penelitian  
Untuk mencari tahu mengenai kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi 
di Kabupaten Wajo dari tahun 2011 sampai tahun 2015, dan juga untuk 
mengetahui upaya pencegahan kecelakaan lalu lintas yang dilakukan oleh 
pihak kepolisian, maka penulis melakukan penelitian di Kantor Satuan 
Lalu Lintas Polres Wajo yang beralamat di Jalan Andi Pallawarukka 
Sengkang.  
Dari  penelitian tersebut penulis memperoleh beberapa data sebagai 
berikut : 
1. Jumlah Kasus Kecelakaan Lalu Lintas selama 5 Tahun Terakhir  
Dari data yang diperoleh penulis, adapun jumlah kasus kecelakaan 
lalu lintas dari tahun 2011 sampai tahun 2015 terus mengalami 
peningkatan, dan kasus paling banyak berada di tahun 2015. Data yang 
telah diperoleh tersebut akan penulis paparkan selengkapnya dalam 
bentuk tabel di bawah ini.  
Tabel 1 
Data Kasus Laka Lantas Sat Lantas Polres Wajo 5 Tahun Terakhir 
N
O 
TAHUN 
JUMLAH 
KASUS 
KORBAN KERUGIAN 
MATERIL 
KET 
MD LB LR 
1 2011 107 50 62 124 Rp 510.970.000  
2 2012 149 35 53 187 Rp 497.170.000  
3 2013 167 59 42 184 Rp 564.285.000  
4 2014 179 44 45 193 Rp 701.650.000  
5 2015 210 41 21 192 Rp 478.555.000  
JUMLAH 812 229 223 880 Rp 2.752.630.000  
Sumber : Unit Laka Lantas Polres Wajo 
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Berdasarkan dari tabel diatas,dapat diketahui bahwa jumlah laka lantas 
yang terjadi dari tahun 2011 sampai tahun 2015 adalah sebanyak 812 
kasus kecelakan dengan jumlah korban meninggal dunia sebanyak 229 
orang, luka berat sebanyak 223 orang, luka ringan 880 orang serta 
kerugian materil yang diperkirakan sekitar  Rp 2.752.630.000,-.  Kasus 
laka lantas paling banyak terjadi pada tahun 2015 sebanyak 210 kasus, 
dan kecelakaan berdasarkan jenis korbannya yang paling banyak adalah 
kasus kecelakaan dengan korban penderita luka ringan, yaitu sebanyak 
880 kasus.  
2. Jumlah Kasus Kecelakaan Lalu Lintas berdasarkan Jenis 
Kelamin Pelaku 
Dari data yang diperoleh penulis, jumlah pelaku kasus kecelakaan 
lalu lintas dari tahun 2011 sampai tahun 2015 adalah pelaku laki-laki lebih 
banyak daripada pelaku perempuan. Data yang telah diperoleh tersebut 
akan penulis paparkan selengkapnya dalam bentuk tabel di bawah ini. 
Tabel  2 
Data Kasus Laka Lantas Berdasarkan Jenis Kelamin Pelaku 
No Tahun Laki-Laki Perempuan Ket 
1 2011 103 5  
2 2012 134 4  
3 2013 143 2  
4 2014 147 0  
5 2015 171 10  
Jumlah 698 21  
Sumber :Unit Laka Lantas Polres Wajo 
Beradasarkan dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa pelaku 
kecelakaan lalu lintas dengan jenis kelamin laki-laki  selama 5 tahun 
terakhir lebih banyak daripada jumlah pelaku kecelakaan lalu lintas 
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dengan jenis kelamin perempuan. Jumlah pelaku dengan jenis kelamin 
laki-laki secara keseluruhan berjumlah 698 orang sementara pelaku laka 
lantas dengan jenis kelamin perempuan selama 5 tahun terakhir hanya 
berjumlah 21 orang. Hal ini disebabkan karena di wilayah Kabupaten Wajo 
pengendara sepeda motor atau mobil dominan laki-laki sehingga yang 
menjadi pelaku kecelakaan lalu lintas juga dominan laki-laki.  
3. Usia Korban Laka Lantas Polres Wajo 
Dalam kasus terjadinya kecelakaan lalu lintas, pasti selalu 
menimbulkan korban baik secara materiil maupun non-materil, korban 
kecelakaan lalu lintaspun tidak mengenal usia, semua golongan dan umur 
mempunyai resiko mengalami kecelakaan lalu lintas.  Adapun  data-data 
tentang usia korban yang diperoleh dari Kantor Satlantas Polres Wajo, 
sebagai berikut : 
Tabel 3 
Data Usia Korban Laka Lantas Polres Wajo 
No Usia 2013 2014 2015 
1 00-09 tahun 23 21 21 
2 10-15 tahun 33 33 48 
3 16-30 tahun 124 114 130 
4 31-40 tahun 26 42 49 
5 41-50 tahun 39 40 52 
6 51 tahun keatas 40 32 54 
Sumber :Unit Laka Lantas Polres Wajo 
Berdasarkan dari data tabel diatas maka diketahui  mulai dari usia 0 
tahun hingga 51 tahun keatas pernah mengalami kecelakaan lalu lintas. 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2013 hingga 2015 usia 
korban yang mengalami kecelakaan adalah fluktuatif namun kelompok 
usia terbanyak yaitu pada rentan usia 16-30 tahun (dewasa).  
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4. Jenis Kelamin Korban Laka Lantas 
Jenis kelamin korban juga sangat mempengaruhi seberapa besar 
kesempatan seseorang untuk menjadi korban, dalam kasus korban 
eksploitasi pekerja seksual misalnya; korban yang paling banyak adalah 
perempuan. Hal itu dikarenakan pekerja seks komersial juga lebih banyak 
perempuan sehingga pelaku cenderung mencari perempuan untuk 
dieksploitasi. Sedangkan untuk kasus kecelakaan banyaknya korban 
kecelakaan juga dipengaruhi oleh jenis kelamin yang sering menggunakan 
kendaraan. Berikut data tentang jenis kelamin korban laka lantas; 
Tabel 5 
 Data Korban Laka Lantas Berdsarkan Jenis Kelamin 
No 
Akibat 
Kecelakaan 
Laki-Laki Perempuan 
2013 2014 2015 2013 2014 2015 
1 MD 44 31 32 15 13 9 
2 LB 35 26 17 7 19 4 
3 LR 128 142 202 56 51 90 
Jumlah 207 199 251 78 83 103 
Sumber : Unit Lakalantas Kabupaten Wajo 
Berdasarkan dari tabel diatas, jumlah korban kecelekaan dengan jenis 
kelamin laki-laki pada tahun 2013 sampai tahun 2014 mengalami 
penurunan pada korban Meninngal Dunia (MD) dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2015. Korban dengan jenis kelamin laki-laki yang 
mengalami luka berat dari tahun 2013 hingga tahun 2015 terus mengalami 
penurunan, hal ini berbeda dengan korban dengan jenis kelamin laki-laki 
yang mengalami luka ringan dari tahun 2013 hingga tahun 2014 terus 
mengalami peningkatan.  
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Korban dengan jenis kelamin perempuan pada tahun 2013 hingga 
tahun 2015 yang meninggal dunia mengalami penurunan, sementara 
korban perempuan yang mengalami luka berat mengalami peningkatan 
pada tahun 2014 namun kembali menurun pada tahun 2015. Hal yang 
sama juga terjadi pada korban perempuan yang mengalami luka ringan. 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa laki-laki lebih banyak menjadi 
korban kecelakaan dibandingkan dengan perempuan.  
Menurut  Aiptu Ami Suandi, SH., korban kecelakaan di dominasi oleh 
laki-laki karena di Kabupaten Wajo ini masih lebih dominan laki-laki yang 
mengendarai atau mengemudikan kendaraan di banding dengan jenis 
kelamin perempuan, sehingga korban kecelakaan juga di dominasi 
dengan jenis kelamin laki-laki. 
5. Korban Laka Lantas berdasarkan Jenis SIM 
Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor  di jalan wajib 
memiliki surat izin mengemudi sesuai dengan jenis kendaraan bermotor 
yang dikemudikan. Untuk mendapatkan Surat izin mengemudi, setiap 
orang harus memenuhi persyaratan usia , administratif, kesehatan dan 
lulus ujian. Adapun fungsi dari Surat Izin mengemudi adalah sebagai 
berikut :86  
(1) Surat izin mengemudi berfungsi sebagai bukti kompetensi 
mengemudi 
                                                          
86 Pasal 86 UU No 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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(2) Surat izin mengemudi berfungsi sebagai registrasi pengemudi 
kendaraan bermotor yang memuat keterangan indentitas lengkap 
pengemudi. 
(3) Data pada registrasi pengemudi dapat digunakan untuk mendukung 
kegiatan penyelidikan, penyidikan dan identifikasi forensik 
kepolisian.  
Tabel 6 
Data SIM Korban Laka Lantas 
No Jenis SIM 2013 2014 2015 Jumlah 
1 A 2 1 3 6 
2 A Umum 0 0 0 0 
3 B I 0 0 0 0 
4 B I Umum 0 1 0 1 
5 B II 0 0 0 0 
6 B II Umum 0 3 0 3 
7 C 44 60 74 178 
8 D 0 0 0 0 
9 
Tanpa 
Sim 
239 217 277 733 
Sumber : Sub.Unit Laka Lantas Kab. Wajo 
Berdasarkan dari data tersebut dapat diketahui jumlah korban laka 
lantas dengan kasus kecelakaan mobil pribadi (SIM A) dari 2013 sampai 
dengan tahun 2015 adalah dengan jumlah 6 orang. Jumlah korban yang 
mengguunakan SIM B I Umum berjumlah 1 orang semntara B II Umum 
berjumlah 3 orang. Jumlah korban dengan kepemilikan SIM C atau 
pengendara yang menggunakan sepeda motor yaitu 178 orang sementara 
terbanyak yaitu sebanyak 733 orang dari tahun 2013 hingga 2015 adalah 
pengendara tanpa SIM. Dari data tersebut membuktikan fungsi salah satu 
SIM yaitu sebagai bukti kompetensi mengemudi. 
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C. Peran Korban dalam Terjadinya Kecelakaan Lalu Lintas di Kabupaten 
Wajo 
Viktimologi meneliti topik-topik tentang korban, seperti : peranan korban 
pada terjadinya tindak pidana, hubungan antara pelaku dengan korban, 
rentannya posisi korban dan peranan korban dalam sistem peradilan 
pidana.  
Pihak korban mempunyai peran fungsional dalam pembuatan dirinya 
sebagai korban baik itu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tertentu atau 
tidak serta peranan korban itu sendiri baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  Pada kasus kecelakaan pun, tidak muntup kemungkinan peran 
korban lebih besar dari pelaku.  
Menurut Aiptu Ami Suwandi, SH selaku anggota Unit Laka Lantas 
Polres Wajo pada wawancara yang dilakukan pada Kamis, 23 Juni 2016 
menyatakan bahwa penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas di 
kabupaten wajo, diantaranya adalah : 
a. Faktor Manusia : 
- Pengemudi melewati batas kecepatan yang telah ditetapkan. 
- Pengemudi sewaktu-waktu mendahului sementara 
pandangannya terhalang atau kurang bebas. 
- Pengemudi kurang memperhatikan rambu-rambu yang ada. 
b. Faktor Kendaraan : 
- Kurang berfungsinya dengan baik, mengenai rem, kemudi / stir 
serta kadang bannya telah aus (gundul). 
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- Masih diketemukan kendaraan umum yang beroperasi tidak 
memperhatikan kelengkapan kendaraan. 
c. Faktor Jalan : 
- Permukaan jalan yang bergelombang sehingga menyebabkan 
pengemudi kurang menguasai kendaraannya. 
- Badan jalan dan bahu jalan permukaannya tidak rata / lebih 
tinggi badan jalan dari pada bahu jalan. 
Adapun daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Wajo akan penulis 
paparkan melalui tabel berikut : 
Tabel 7 
Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Wajo 
No Kesatuan Dalam Kota Luar Kota 
1 Polres Wajo - Jalan H.Andi 
Ninnong 
- Jalan Sawerigading 
- Jalan WR 
Mongingsidi  
- Perempatan Jalan 
Nusa Indah  
- Jalan Veteran 
- Jalan Budi Utomo 
 
- Jalan Poros 
Sengkang ke Palopo 
- Jalan poros 
Sengkang ke Sidrap 
- Jalan poros 
Anabanua sampai 
Tarumpakkae 
- Jalan poros 
Sengkang  ke 
Soppeng 
- Jalan poros 
Sengkang ke Bone  
Sumber :Unit Laka Lantas Kabupaten Wajo 
 Aiptu Ami Suwandi, SH juga tidak menapik adanya beberapa kasus 
kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Wajo karena kelalaian bukan hanya 
berasal dari pelaku namun ada faktor kelalaian yang juga datang dari 
pihak korban. Beliau juga menjelaskan bahwa pada akhir-akhir ini 
kecelakaan yang sering terjadi adalah kecelekaan motor yang melibatkan 
anak sekolah, baik sebagai pelaku maupun sebagai korban. Anak sekolah 
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terutama yang masih berada di Sekolah Menengah Pertama tentu masih 
berumuran sekitaran 13-15 tahun sehingga belum cakap untuk 
mengedarai motor. Namun pada kenyataanya banyak anak sekolah 
tersebut telah memiliki motor yang diberikan oleh orang tuanya. Tentu 
secara sadar maupun tidak sadar orang tuanya mengetahui bahaya yang 
bisa terjadi di jalanan apabila anaknya diizinkan untuk membawa 
kendaraan sendiri, namun kenyataannya mereka memilih untuk diam atau 
membiarkan hal tersebut. 
Untuk mengetahui peranan korban tersebut maka penulis melakukan 
wawancara secara langsung kepada korban yang pernah mengalami 
kecelakaan lalu lintas. 
1. Belum Cakap 
Berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang No 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, syarat usia untuk mendapatkan 
Surat Izin Mengemudi ditentukan paling rendah sebagai berikut :  
a. Usia 17 (tujuh belas) tahun untuk surat izin mengemudi A, Surat 
izin mengemudi C dan surat izin mengemudi D; 
b. Usia 20 (dua puluh) tahun untuk surat izin mengemudi B I dan; 
c. Usia 21 (dua puluh satu) tahun untuk surat izin mengemudi BII. 
  Usia 17 tahun dianggap telah cakap untuk mengendarai kendaraan 
bermotor karena dianggap sudah mampu untuk membedakan yang baik 
dan yang salah. Sehingga apabila dalam brekedara mampu untuk 
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menjaga ketertiban di jalan raya dan mampu untuk segera mengambil 
tindakan untuk menghindari kecelakaan lalu lintas.  
Berdasarkan wawancara pada tanggal 11 Juli 2016 dengan korban  
bernama  Rianto usia 14 tahun, ia mengakui bahwa ia sering melakukan 
balapan  dengan teman-temannya dan tak jarang membuatnya terluka 
karena jatuh dari motor. Namun Rian tidak jera dan masih terus saja 
berbalapan dengan teman-temannya. Diakui Rian bahwa ia merasa malu 
apabila diajak temannya namun menolak. Penulis beranggapan bahwa 
Rian masih terus berbalapan dengan temannya dipengaruhi karena 
usianya yang masih remaja sehingga masih sering ikut-ikutan dengan 
teman-temannya, usia Rian yang masih terbilang muda juga 
mempengaruhi ia tetap nekat tanpa memperhatikan tata tertib berlalu 
lintas sehingga mengancam keselamatan dirinya sendiri maupun orang 
lain.  
Lain halnya dengan  Andi Muh Fahrah Rahrezy yang akrab di sapa 
Andi Aso (15 Tahun). Orang tuanya menceritakan bahwa anaknya pernah 
mengalami kecelakaan yang mengakibatkan tulang paha dan pantat 
anaknya patah sehingga membuatnya harus terbaring lama di rumah. Ibu 
Hj Najwa menceritakan pada saaat itu anaknya diizinkan mengendarai 
motor ke sekolah agar tidak terlambat dan memudahkannya ketika ingin 
pulang  sekolah, berhubung ia dan suaminya merupakan pegawai negeri 
sipil sehingga tidak mempunyai banyak waktu untuk menangantar jemput 
anaknya. Beliau menceritakan pada saat sebelum kecelakaan A.Aso panik 
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sehingga tidak mampu menghindar ketika tiba-tiba melihat mobil lain telah 
berada didepannya kemudian terjadilah kecelakaan.     
2. Kurang Konsetrasi  
Berdasarkan wawancara (Sabtu, 25 Juni 2015) saudari Andi Vitri 
Auliana Dahlan (22 tahun) menuturkan bahwa ia telah mengalami 
kecelakaan tunggal pada tanggal 23 Juni 2015 di perempatan Jalan 
Bhayangkara – Pattirosompe. Ia terjatuh ketika sedang mengedarai 
sepeda motor miliknya. Andi Vitri menceritakan pada saat kejadian beliau 
tidak melihat papan pemberitahuan bahwa jalanan tersebut sedang 
diperbaiki dari jauh, barulah ia dengan sadar membaca pemberitahuan 
tersebut ketika jaraknya sudah dekat maka dengan terburu-buru saudari 
Andi Vitri mengerem motornya dan bermaksud untuk memutar arah. 
Namun, ia terjatuh dan mengalami luka ringan pada bagian bibir dan 
keseleo pada bagian tangan. Diakui oleh korban bahwa pada saat 
berkendara ia kurang konstrasi karena dalam kondisi bergembira setelah 
mendapatkan SK dari rumah sakit tempatnya bekerja sehingga tidak fokus 
dan tidak melihat papan informasi perbaikan jalan tersebut. Selain itu 
diakui oleh korban juga bahwa kondisi ban motornya juga sudah 
seharusnya di ganti karena sudah licin (aus). 
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3. Kelelahan / Mengantuk 
Berdasarkan wawancara  (Minggu, 26 Juni 2016) saudara Andi 
Chaerul A.Fawzy (19 Tahun) menuturkan bahwa ia telah mengalami 
kecelakaan lalu lintas di jalan poros Soppeng – Wajo. Laki-laki yang akrab 
di sapa A.Asrul harus berjalan pincang karena mengalami luka ringan 
pada bagian lutut, ia merasa perih pada luka tersebut dan sakit ketika 
kakinya digerakan. Ia menceritakan pada saat kejadian ia terjatuh secara 
tiba-tiba, ia tidak mengedarai motornya dalam keadaan kencang namun 
tetap terjatuh. Diakuinya bahwa ia telah melakukan perjalan jauh dari 
Makassar menuju Sengkang dan telah mengendarai motor kurang lebih 
selama 3 jam. Ia mngakui bahwa ia mulai merasa lelah namun tetap 
melanjutkan perjalanannya karena berpikiran tempat tujuannya sudah 
dekat. 
Lain halnya dengan yang dialami Drs. Muh Dahlan (40 Tahun) pada 
wawancara yang dilakukan pada Senin, 11 Juli 2016 beliau mengakui 
bahwa ia pernah menabrak trotroar pada jalan raya ketika melakukan 
perjalan mudik dari Kota Sengkang menuju Bone. Ia mengakui pada saat 
itu ia berada dalam kondisi mengantuk, bahkan ia mengaku pada saat itu 
ia telah tertidur dan tak sadar masih mengendarai motornya dengan pelan 
namun arahnya tak terkendali lagi.  Akhirnya pada saat menabrak trotoar 
tersebut ia baru tersadar, beruntung pada saat keajadian jarak antara 
motornya dengan kendaraan lain berjauhan. Sehingga pada saat ia 
tertidur tidak menabrak kendaraan lain melainkan hanya trotoar jalanan. 
54 
 
Akibat kejadian ini motornya mengalami kerusakan pada bagian spakbor 
depan dan kap bodi.  
4. Muatan berlebih  
Menurut pasal 109 ayat (9) Undang – Undang Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyatakan;  
Setiap orang yang menegemudikan sepeda motor tanpa kereta 
samping dilarang membawa penumpang lebih dari 1 (satu) orang.  
Namun pada kenyataannya, pengendara sepeda motor bertiga atau 
berempat menjadi ‘kelaziman’ di kalangan masyarakat. Mereka terpaksa 
menikmati kondisi yang ada karena alasan teknis dan ekonomis. Soal 
ekonomi menjadi pemicu cukup besar terjadinya bermotor tiga atau empat 
orang. Perhitungan yang menyimpulkan lebih murah membeli bahan 
bakar minyak (BBM) untuk sepeda motor ketimbang membayar ongkos 
angkutan umum, kerap kali menjadi dasar memilih bermotor tiga orang. 
Cukup merogoh kocek sekitar Rp18.000 untuk tiga liter premium, sudah 
bisa dipakai untuk jarak ratusan kilometer atau ke beberapa lokasi. 
Sementara itu, dengan jumlah yang sama, belum tentu memenuhi 
kebutuhan mobilitas ke beberapa tempat.87 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Arif Untung (40 Tahun) pada 
tanggal 20 Juli 2016, beliau menceritakan bahwa ia telah mengalami 
kecelakaan lalu lintas sewaktu melakukan perjalanan mudik. Ia bersama 
dengan istri dan anaknya yang masih kecil menggunakan sepeda motor. 
                                                          
87  https://edorusyanto.wordpress.com/2010/12/26/bertiga-kita-bisa diakses pada tanggal 15 Juli 
pukul 22.45 WITA 
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Bapak 2 orang anak tersebut mengakui bahwa ia lebih memilih 
menggunakan sepeda motor untuk mengangkut seluruh keluarganya agar 
lebih hemat dan lebih cepat sampai di tempat tujuan. Namun pada saat 
melakukan perjalan keberadaan anaknya dan barang yang berada di 
depannya cukup menggagu jarak pandanganya sehingga tidak melihat 
kondisi jalanan yang berlubang, ia juga sulit untuk membelokkan motor 
tersebut, belum lagi beban kendaraan dan muatan penumpang yang 
menyebabkan Pak Arif menjadi lebih sulit untuk mengendalikan 
kendaraannya sehingga terjadilan kecelakaan tunggal. Beruntung dari 
kejadian ini Bapak Arif Untung hanya mengalami luka ringan. 
5. Menyalip sementara pandangannya terhalang atau kurang 
bebas. 
Berdasarkan wawancara pada Jumat, 15 Juli 2016. Hamzah (25 
Tahun) mengemukakan bahwa ia sebenanrya telah beberapa kali 
menagalami kecelaakan. Namun kerugian yang paling parah ia alami 
ketika kecelakaan yang mengakibatkan motornya rusak berat dan 
mengalami luka berat yaitu kaki kirinya patah. Hamzah menceritakan pada 
saat itu ia sedang mengendarai sepeda motor kemudian bertabrakan 
dengan sepeda motor lainnya. Ia menceritakan bahwa kecelakaan itu 
terjadi di malam hari. Ia mengakui mengedarai motornya dengan 
kecepatan tinggi. Ia bermaksud untuk menyalip kendaraan (mobil) yang 
berada di depannya namun ternyata ia tidak mengira dari arah 
berlawanan juga ada kendaraan lain yang datang hingga akhirnya 
terjadilah kecelakaan. 
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6. Di bawah pegaruh obat-obatan  
Selain melakukan wawancara dengan pihak korban, penulis juga 
melakukan wawancara dengan pelaku kecelakaan Lalu Lintas di 
Kabupaten Wajo yang di tahan di Kantor Lantas Polres Wajo, dari hasil 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Juli  pelaku yang bernama 
Muh. Ardiansyah (20 Tahun) menceritakan pada saat itu kejadiannya 
terjadi sekitar pukul 00.00 WITA dengan kondisi di jalanan yang gelap. Ia 
yang berprofesi sebagai supir pada saat itu mengedarai kendaraan beroda 
empat bermerk Grand Max yang mengangkut ayam potong. Ia 
menyatakan bahwa mobil tersebut masih baru, sehingga diyakininya 
kondisi mobil tersebut baik, semua berfungsi sebagai mana mestinya. 
Namun, dari arah samping tiba-tiba saja mobilnya (pintu supir) di tabrak 
seorang pemuda yang usianya sekitar 16 Tahun.  Muh Ardiansyah 
menuturkan bahwa korban mengendarai motor MX King dengan 
kecepatan tinggi,  ia menduga bahwa korban tersebut dalam kondisi tidak 
stabil yang disebabkan pengaruh zat adktif yaitu lem. Dari kejadian 
tersebut menimbulkan 1 orang tewas. 
7. Menyebrang tiba-tiba  
Berdasarkan wawancara dengan pelaku sekaligus korban kecelakaan 
lalu lintas pada  tanggal 14 Juli 2016, Syahrul Gunawan berusia 17 tahun 
namun belum memiliki SIM menceritakan bahwa kecelakaan yang ia alami 
terjadi pada tanggal 6 Juli 2016, Hari Raya Idul Fitri. Pria yang beralamat 
di Pompanua ini sedang melakukan perjalan dengan sepeda motor dari 
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sengkang menuju Pompanua. Dalam perjalanan pulangnya, di daerah 
Tampangeng ia menabrak seorang anak kecil yang berusia 8 tahun. 
Syahrul Gunawan menceritakan bahwa anak itu tiba-tiba saja keluar dari 
rumahnya dan langsung menyebrang. Dari kejadian ini anak tersebut 
mengalami luka pada bagian kepala dan kaki, sementara Ia terlempar 
sejauh 10 meter dari lokasi kejadian sehingga juga mengalami luka ringan 
di bagian lutut dan motornya mengalami kerusakan. 
8. Mengendarai dengan kecepatan Tinggi  
Berdasarkan wawancara dengan pelaku yang sementara di tahan di 
Kantor Lantas Polres Wajo, penulis juga melakukan konfirmasi dengan 
aparat kepolisian pada tanggal yang sama yaitu 16 Juli 2016. Dari hasil 
wawancara penulis mengetaui bahwa pelaku yang bernama Syahrul 
Gunawan pada saat kejadian ia mengendarai motornya dengan kecepatan 
tinggi sehingga motornya tidak lagi mampu untuk tiba-tiba berhenti 
walaupun sudah di rem, alhasil ia menabrak dan terlempar sejauh 10 
meter.  
Berdasarkan dari seluruh wawancara penulis dengan pihak yang 
berkaitan dalam penelitian ini, penulis berpedapat bahwa peranan korban 
sangatlah berpengaruh dalam terjadinya kecelakaan baik secara sadar 
maupun tidak sadar sehingga menjadikannya sebagai korban. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Mendelson yang membai tipologi korban 
berdasarkan derajat kesalahannya, yaitu ;88 
                                                          
88 Rena Yulia, opcit. hlm. 52 
58 
 
1. Yang sama sekali tidak bersalah; 
2. Yang jadi korban karena kelalaiannya; 
3. Yang sama halnya dengan pelaku; 
4. Yang lebih bersalah daripada pelaku; 
5. Yang korban adalah salah satu-satunya yang bersalah (dalam 
hal ini pelaku dibebaskan). 
 
Dari hasil wawancara penulis berpendapat bahwa pada beberapa 
kasus kecelakaan yang menimbulkan korban baik secara materil maupun 
non-materil karena kelalaiannya sendiri, sama salahya dengan pelaku dan 
bahkan yang lebih bersalah daripada pelaku.  Dalam kasus korban yang lalai 
contohnya yaitu kurang konsentrasi dan menyalip serta menyebrang tiba-
tiba. Dalam kasus kesalahan korban yang sama dengan pelaku contohnya 
belum cakap. Sementara untuk kasus korban yang lebih salah daripada 
pelaku yaitu pada kasus korban yang sedang berada di bawah pengaruh 
obat-obatan lalu tetap melakukan perjalanan dengan kendaraan bermotor. 
Selain itu penulis juga membagi peranan seseorang sehingga ia 
menjadi korban dalam kasus kecelakaan sebagai berikut :  
1. Sengaja melanggar 
Sengaja melanggar yang dimaksud penulis ialah bahwa korban 
secara sadar dan mengetuhui tentang aturan yang melarangnya 
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat terhindar dari 
kecelakaan namun diabaikan. Contoh pelanggarannya yaitu anak 
yang belum cukup umur untuk mengendarai (belum cakap), 
Mengedarai dengan kecepatan tinggi, kelelahan atau mengatuk, 
muatan berlebih serta tetap berkendara walaupun dalam keadaan 
tidak sadar (mabuk, dibawah pengaruh obat-obatan). 
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2. Kealpaan 
Menurut SR Sianituri, kealpan pada dasarnya adalah kekurang 
hati-hatian atau lalai, kurang waspada, sembrono, teledor, kurang 
menggunakan ingatan, khilaf. Sekiranya dia hati-hati, waspada, 
tertib atau ingat, peristiwa kecelakaan itu tidak akan terjadi atau 
bisa dicegah.89 Contohnya yaitu tidak konsentrasi pada saat 
berkendara serta tidak memperhatikan kondisi kendaraannya.  
D. Upaya Pencegahan yang dilakukan oleh Polisi untuk mencegah 
Terjadinya Kecelakaan 
Sejarah lalu lintas di Indonesia tidak lepas dari perkembangan teknologi 
automotif dunia, Pemerintah Hindia Belanda yang saat itu menjajah 
Indonesia mulai membawa mobil dan sepeda motor masuk ke Indonesia. 
Mulai munculnya aktivitas lalu lintas kendaraan bermotor di Indonesia. 
Ketika mobil dan sepeda motor bertambah banyak Pemerintah Hindia 
Belanda mulai merasa perlu mengatur penggunaannya. Peraturan 
pertama di keluarkan pertama kali pada tanggal 11 November 1899 dan 
dinyatakan berlaku tepat tanggal 1 Januari 1900. Bentuk peraturan ini 
adalah Reglement (Peraturan Pemerintah) yang disebut Reglement op 
gebruik van automobilen (stadblaad 1899 no 301). Sepuluh tahun 
kemudian pada tahun 1910 dikeluarkan lagi Motor Reglement                 
(stb 1910 No.73). Dengan demikian pemerintah Hindia Belanda telah 
                                                          
89 http://m.hukumonline.com/berita/baca/lt540590a5693a1/yurisprudensi-kealpaan-dalam-
pasal-359-kuhp Diakses pada tanggal 3 Agustus pukul 00.19 WITA  
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memperhatikan masalah lalu lintas di jalan dan telah menetapkan tugas 
Polisi di bidang lalu lintas secara represif.  
Organ kepolisian sendiri telah ada lebih awal sejak jaman VOC, namun 
baru di pertegas susunannya pada masa pemerintah Gubernur Jenderal 
Sanford Raffles, masa pendudukan Inggris. Kantor – kantor Polisi baru 
ada di beberapa kota – kota besar seperti Jayakarta, Semarang, 
Surabaya, yang umurnya dipegang oleh Polisi Belanda pada intinya. 
Untuk mengimbangi perkembangan lalu lintas yang terus meningkat, maka 
pemerintah Hindia Belanda memandang perlu membentuk wadah Polisi 
tersendiri yang khusus menangani lalu lintas, sehingga pada tanggal 15 
Mei 1915, dengan Surat Keputusan Direktur Pemerintah Dalam Negeri No. 
64/a lahirlah satu organ Polisi Lalu Lintas dalam tubuh Polisi Hindia 
Belanda. Dalam organ Polisi pada waktu itu ada empat bagian, yaitu 
bagian sekretaris, bagian serse, bagian pengawas umum dan bagian lalu 
lintas. Pada mulanya bagian lalu lintas di sebut doer Wesen, sebagai 
jiplakan dari bahasa Jerman “Fuhr Wessen” yang berarti pengawasan lalu 
lintas. Organ ini terus disempurnakan, diberi nama asli dalam bahasa 
Belanda Verkeespo/itie. artinya Polisi Lalu Lintas.90 
Setelah penyerahan kedaulatan Negara RI tanggal 29 Desember 1943, 
baru dapat dilanjutkan kembali. Pimpinan Polisi di daerah pendudukan 
yang dipegang oleh kader-kader Belanda diganti oleh kader-kader Polisi 
Indonesia. Hanya dalam mereorganisasi Kepolisian Indonesia dinamakan 
                                                          
90 https://dikyasapolman.wordpress.com/profil/sejarah-polantas/ diakses pada tanggal 1 
Agustus 2016 pukul 20.15 WITA 
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Jawatan Kepolisian dan pada masa terbentuknya Negara Kesatuan tanggal 
17 Agustus 1950 berubah menjadi Jawatan Kepolisian Negara. Karena 
kemajuan dan perkembangan masyarakat yang mulai perlu diantisipasi, 
maka organisasi polisi memerlukan penyesuaian agar dapat mewadahi dan 
menangani pekerjaan dengan cepat. 
Untuk itu diperlukan spesialisasi pada 9 Januari 1952 dikeluarkan order 
KKN No.6/IV/Sek 52 yang menegaskan dimulainya pembentukan 
kesatuan-kesatuan khusus seperti Polisi Perairan dan Udara, serta Polisi 
Lalu Lintas yang dimasukkan dalam pengurusan bagian organisasi. Waktu 
itu, Polisi Lalu Lintas memiliki rumusan tugas, yaitu: 
1. Mengurus lalu lintas 
2. Mengurus kecelakaan lalu lintas 
3. Pendaftaran nomor bewijs 
4.  Motor brigade keramaian 
5.  Komando pos radio dan bengkel  
 
Di era reformasi, Polri terlepas dari organisasi ABRI/TNI. Dengan 
sendirinya Polri tidak lagi berada dibawah Menhankam/Pangab. Tetapi 
sudah sebagai institusi yang independent dengan diundangkannya UU 
No.2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara RI, maka Kapolri berada 
dibawah serta bertanggung jawab langsung kepada Presiden RI. Begitu 
pula dengan Direktorat Lalu Lintas, berada didalam wadah Badan 
Pembinaan Keamanan Polri (Babinkam Polri). 
Saat ini reformasi birokrasi di lingkungan Polri terus bergulir, meliputi 
reformasi instrumental, struktural, dan kultural. Reformasi instrumental 
akan meliputi kendaraan dan teknologi pendukung tugas Polri di lapangan. 
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Karena diharapkan tugas Polri menjadi lebih baik dibanding sbelumnya, 
sehingga harus memelihara peralatan yang dimiliki agar berfungsi dengan 
baik agar dapat membantu kinerja polisi di lapangan. Kemudian 
berdasarkan Peraturan Presiden No.52 tanggal 4 Agustus tahun 2010 
Dit.Lantas Polri Menjadi Korps Lalu Lintas Polri (Korlantas Polri). Korlantas 
P\olri berkedudukan langsung dibawah Kapolri, bertugas untuk membina 
dan menyelenggarakan fungsi Lalu Lintas meliputi pendidikan masyarakat, 
penegakkan hukum, pengkajian masalah lalu lintas, registrasi dan 
identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor serta patroli jalan raya.91 
Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan, upaya pencegahan Kecelakaan Lalu Lintas diatur dalam 
pasal 226 sebagai berikut : 
(1) Untuk mencegah kecelakaan lalu lintas dilaksanakan melalui : 
a. Partisipasi para pemangku kepentingan; 
b. Pemberdayaan masyarakat; 
c. Penegakan hukum; dan 
d. Kemitraan global 
(2) Pencegahan kecelakaan lalu lintas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan pola penahapan yang meliputi program 
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
(3) Penyusunan program pencegahan Kecelakaan lalu lintas dilakukan 
oleh forum lalu lintas dan angkutan jalan di bawah koordinasi 
Kepolisian Republik Indonesia. 
 
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pihak Polisi Lalu Lintas di 
Kabupaten Wajo untuk mencegah terjadinya kecelakaan maka penulis 
melalukan wawancara pada tanggal 16 Juli 2016 di Kantor Satuan Lalu 
Lintas Polres Wajo. 
                                                          
91 http://korlantas.polri.go.id/aboutus/sejarah/ diakses pada tanggal 1 Agustus 2016 pukul 
21.05 WITA 
63 
 
Menurut Aiptu Ami Suandi SH, untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
Lalu Lintas pihak dari Kepolisian Satlantas telah melakukan berbagai 
upaya, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Pemasangan Spanduk atau Papan Himbauan  
Untuk mempenringati pengendara yang sedang melakukan 
perjalanan, pihak dari kepolisian telah memasang spanduk atau 
papan himbauan agar selalu berhati-hati dan menjaga keamanan 
serta keselamatan dalam berkendara. Selain himbauan untuk 
berhati-hati, pihak dari kepolisian juga telah memasang spanduk 
pada daerah-daerah tertentu di lokasi rawan kecelekaan sebagai 
peringatan kepada pengendara agar lebih hati-hati. 
2. Bekerja sama dengan media elektronik  
Selain melalui papan himbauan, pihak kepolisian juga melakukan 
kerja sama dengan pihak media elektronik seperti saiaran Radio 
As’Adiyah Sengkang. Hal ini dilakukan karena dianggap bisa efektif 
terutama bagi pengendara kendraan beroda empat yang biasanya 
sering mendengarkan radio di dalam kendaraannya. 
3. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas 
Manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah serangkaian usaha dan 
kegiatan yang meliputi perencanaan, pemasangan, pengaturan, dan 
pemeliharaan fasilitas perlengkapan Jalan dalam rangka 
mewujudkan, mendukung dan memelihara keamanan, keselamatan, 
ketertiban dan kelancaran Lalu Lintas.  
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4. Sosialisasi 
Secara preventif hal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas yaitu Sosialisasi. 
Sosialiasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian di Kabupaten Wajo 
adalah sosialisasi langsung turun ke lapangan, misalnya sosialisasi 
yang dilakukan di sekolah-sekolah. 
5. Patroli 
Patroli adalah bentuk kegiatan bergerak dari suatu tempat ketempat 
tertentu yang dilakukan oleh anggota Satuan Lalu Lintas guna 
menciptakan keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran 
lalu lintas kepada masyarakat khususnya para pengguna jalan. 
Patroli rutin dilakukan di daerah-daerah rawan terjadi kelakaan, 
kemacetan dan pelanggaran lalu lintas. Daerah pemukiman warga,  
sekolah, perkantoran, pertokoan, pasar serta tempat-tempat 
keramaian lainnya.   
Waktu patroli dilaksanakan berdasarkan jam padat arus lalu lintas 
sesuai degan anatomi karakteristik bidang lalu lintas seperti : 
- Jam 06.30 wita s.d. 08.00 wita (masuk sekolah, kantor dan aktivitas 
masyarakat umum) 
- Jam 09.00 wita s.d  11.00 wita (aktivitas masyrakat pada pusat 
pertokoan dan pasar) 
-  Jam 12.00 wita s.d 14.00 wita ( pulang sekolah dan kantor) 
- Jam 17.00 wita s.d 20.00 wita (aktivitas masyarakat) 
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6. Penjagaan Lalu Lintas  
Penjagaan lalu lintas merupakan dasar pelaksanaan tugas preventif  
kepolisian di bidang lalu lintas, dan juga bersifat pelayanan kepada 
masyarakat. Waktu penjagaan dan pengawasan dilasanakan 
berdasarkan jam padat arus lalu lintas sesuai dengan anatomi 
karakteristik kerawanan bidang lalu lintas selama 24 jam. 
7. Razia 
Razia atau yang lebih dikenal dengan istilah “sweeping” merupakan 
pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak yang berwenang dengan 
tujuan untuk mengurangi pelangaran lalu lintas.  
8. Commander Wish 
Commander wish adalah pengamanan yang dilakukan oleh personil 
anggota POLRI di jalan raya guna mewujudkan KAMTIBCAR Lantas 
( keamanan, ketertiban, kelancaran berlalu lintas) yang di lakukan di 
wilayah-wilayah rawan kemacetan dan kecelakaan pada waktu-
waktu tertentu yang telah ditentukan. 
9. Mengadakan koordinasi dan rapat antar lintas sektoral guna 
mendukung stabilitas pelaksaan tugas di lapangan. 
Pihak yang berkaitan dengan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
tidaklah hanya menjadi tanggung jawab dari aparat kepolisian 
khususnya Sat. Lantas. Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009  pasal 7 menyatakan bahwa : 
Penyelenggaran lalu lintas dan angkutan jalan dalam kegiataan 
pelayanan langsung kepada masyarakat dilakukan oleh 
66 
 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, badan hukum, dan/atau 
masyarakat. 
 
Berdasarkan pasal tersebut, maka diperlukan kerjasama yang baik 
antar setiap isntansi dalam upaya pencegahan kecelakaan lalu 
lintas. Pihak-pihak yang terkait contohnya, Dinas PU serta 
Kementrian Dinas Perhubungan. 
Selain dari upaya-upaya tersebut Aptu Ami Suandi, SH juga 
menambahkan bahwa pada dasarnya kecelakan terjadi karena kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk menjaga keselamatannya sendiri dalam 
berkendara. Jadi apabila pihak kepolisian telah melakukan upaya-upaya 
pencegehan namun bila masyarakat sendiri juga tidak berhati-hati apabila 
berkendara maka kecelakaanpun tetap tidak dapat terhindarkan.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian bab hasil penelitian, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Korban sebagai pihak yang mengalami kerugian baik secara materil 
maupun non-materil juga memiliki peranan dalam menjadikan 
dirinya sebagai korban kecelakaan, seperti; belum cakap untuk 
mengendarai kendaraan, kurang konstrasi, kelelahan atau 
mengantuk, muatan berlebih, menyalip, dibawah pengaruh obat-
obatan, menyebrang tiba-tiba serta mengendarai dengan kecepatan 
tinggi. 
2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian Lalu Lintas untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas yaitu ; pemasangan 
spanduk atau papan himbauan, bekerjasama dengan media 
elektronik, manajemen dan rekayasa lalu lintas, sosialisasi, patroli, 
penjagaan lalu lintas, razia, serta mengadakan koordinasi dan rapat 
antar lintas sektoral guna mendukung stabilitas pelaksanaan tugas 
di lapangan. 
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B. Saran 
1. Kepada setiap pengendara kendaraan bermotor baik beroda dua 
maupun beroda empat ataupun lebih, agar selalu berhati-hati dan 
menjaga keamananan, ketertiban serta keselamatan dalam berlalu 
lintas untuk mencegah terjdinya kecelakaan. Walaupun dari pihak 
kepolisian telah melakukan upaya-upaya untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan tapi setiap manusia juga wajib untuk mencegah 
kecelakaan untuk menjaga keselamatan nyawanya sendiri dan tidak 
mengalami kerugian. 
2. Kepada pihak kepolisian atau pemerintah agar juga lebih 
memberikan perhatian khusus kepada korban kecelakaan serta 
lebih mendalami ilmu viktimologi agar tercapai tujuan hukum yaitu 
keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum. 
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